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ABSTRACT

Transfering the knowledge to a family enterprise is crucial to the survival of
a family enterprise. This study aims to see the process of knowledge transfer that
occurs in the family company that is seen from the dimension of leadership value
transfer and leadership knowledge transfer.

In this study, the method that is used here is a qualitative method which uses
an interview approach, documentation, and case studies for collecting the data.
This reaserch was conducted in arya mas family company that is located in
salatiga city.

The result of this study indicate that the transfer of knowledge that occurs in
arya masfamili company does not occur perfectly, the transfer of knowledge that
occurs in the family company only in the aspects of competence, capability,
technical, and operational.

Keyword: Transfer of knowledge, Famili company, Transfer of leadership
value, Knowledge transfer leadership, Quialitative.
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ABSTRAK

Transfer pengetahuan pada perusahaan keluarga merupakan hal yang
sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat proses transfer pengetahuan yang terjadi pada perusahaan
keluarga yang dilihat dari dimensi transfer nilai kepemimpinan dan transfer
pengetahuan kepemimpinan

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan menggunakan pendekatan wawancara, dokumentasi, dan studi kasus untuk
pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan keluarga Ary Mas
yang berada di kota Salatiga .

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa transfer pengetahuan yang
terjadi pada perusahaan keluarga Arya Mas tidak terjadi secara sempurna, transfer
pengetahuan yang terjadi pada perusahaan keluarga tersebut hanya terjadi pada
aspek kompetensi, kapabilitas, teknis, dan operasional.

Kata Kunci: Transfer pengetahuan, Perusahaan Keluarga, Transfer Nilai
Kepemimpinan, Transfer Pengetahuan Kepemimpinan, Kualitatif
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan catatan survei badan statistik Indonesia pada tahun 2016,
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dari tahun 2005-2007 mengalami
pertumbuhan yang cukup stabil yaitu sebesar 5,5% pertahun. Namun pada tahun
2008, pertumbuhan perekonomian di Indonesia sedikit terpuruk dan menglami
hambatan dikarenakan krisis keuangan yang terjadi pada tahun 2008. Seiring
berjalannya waktu, pertumbuhan perekonomian Indonesia mulai membaik. Paska
krisis kuangan tersebut, pertumbuhan perekonomian mulai stabil yaitu dengan Kisaran

rata-rata 6% pertahunnya. (www.bps.go.id)

Salah satu faktor yang menyebabkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia
meningkat adalah kontribusi positif dari UMKM yang terus berkembang. Hal ini di
dukung dengan survei yang dilakukan oleh departemen koperasi dan UMKM yang
menyebutkan bahwa tenaga kerja yang dapat diserap dari meluasnya pelaku UMKM
ini adalah sebesar 97,2% dengan total unit UMKM mencapai 56,2 juta unit, dalam
skala mikro ekonomi jumlah tenaga kerja yang di sebar lebih besar lagi yaitu

mencapai 95% tenaga kerja. Tidak hanya itu, UMKM juga memiliki kontribusi dalam



PDB yang mencapai 4.303 triliun/tahun, bahkan dipredsiksi UMKM akan mengalami

peningkatan sebesar 20% pertahun (Kompasiana, edisi 26 April 2016)

Usaha Mikro Kecil Minimum (UMKM) merupakan sebuah istilah yang
merujuk pada suatu macam usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp 200.000.000 yang tidak termasuk dengan properti usaha seperti tanah dan tempat
usaha. Usaha kecil adalah sebuah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan
perlu di lindungi dari pasar yang tidak sehat (Keputusan Presiden RI no 99 tahun
1998). Sebuah usaha dapat di katagorikan sebagai usaha kecil apabila ia memiliki
jumlah tenaga kurang dari 50 orang dan usaha tersebut pada umumnya di kelola oleh
pemilik sendiri dan beberapa anggota keluarga masuk di dalamnya dan secara aktif
terlibat dalam menjalankan urusan-urusan perusahaan, serta struktur modal yang

sederhana (Balkaoui, dalam wikipedia 2017)

Sebuah usaha akan di katakan sebagai sebuah perusahaan keluarga apabila
usaha tersebut dimiliki dan di kelola di bawah manajemen keluarga sendiri.
Keterlibatan anggota keluarga dalam hal itu bisa dapat di lihat ketika sebuah usaha
dijalankan oleh satu, dua atau beberapa anggota keluarga saja meskipun terkadang
ada beberapa peran dalam perusahaan mengambil sumber daya manusia dari luar
keluarga. Perusahaan keluarga merupakan sebuah unit usaha yang memiliki dua
anggota atau lebih dalam pengelolaan perusahaan, dan perwakilan keluarga tersebut

mampu mempengaruhi kebijakan perushaan (Donnelley, 1988).



Perusahaan keluarga kini menjadi perusahaan yang patut untuk
dipertimbangkan keberadaannya, terlihat bahwa perusahaan keluarga mampu
menunjukkan eksistensinya sebagai penguasa pangsa pasar di Indonesia yang telah
berkembang cukup pesat di tanah air. Hal ini terbukti dengan adanya survei yang
menghasilkan bahwa 95% perusahaan yang ada di Indonesia merupakan perusahaan
keluarga (PWC, 2014). Perusahaan perusahaan besar seperti PT Nyonya Meneer, PT
Sampoerna, dan PT Djarum merupakan beberapa nama perusahaan yang di bangun

dan di kelola oleh perusahaan keluarga.

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Center for Family business
University of St. Gallen and EY, telah ditetapkan standar bahwa suatu perusahaan
swasta (PT) diklasifikasikan sebagai Perusahaan keluarga jika keluarga tersebut
menguasai lebih dari 50% hak pemungutan suara. Untuk perusahaan publik (Tbk),
diklasifikasikan sebagai perusahaan keluarga jika pihak keluarga memegang
setidaknya 32% hak suara. Jika perusahaan tersebut memiliki penjualan lebih dari 1
milyar dollar, perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan keluarga jika memiliki

hak suara sebesar 30%.

Beberapa perusahaan keluarga mampu memperlihatkan keagungan dari
keberadaan perusahaan keluarga itu sendiri terlihat dari keberhasilannya mengambil
pasar hampir separuh dari seluruh belahan dunia. Kini siapa yang tak mengenal
Facebook besutan dari Mark Zukerberg dan Wallmart yang didirikan oleh keluarga

Walton. Tak hanya Facebook dan Wallmart saja, Novartis yang didirikan oleh



keluarga Sandoz dan Roche yang didirikan oleh keluarga Hoffman-Oeri ternyata
merupakan perusahaan-perusahaan besar yang berhasil dirintis dan dibesarkan di
bawah naungan manajemen keluarga. Perusahaan tersebut berhasil menjadi market

leader pada bidangnya masing masing.

Sebuah perusahaan keluarga merupakan perusahaan yang berbeda dari
perusahaan non keluarga. Perusahaan keluarga memiliki struktur organisasi tersendiri
diamana anggotanya lebih banyak didominasi oleh pihak keluarga. Hal ini menjadi
sebuah permasalahan tersendiri bagi perusahaan keluarga untuk terus
mempertahankan eksistensinya, karena ketika anggota dalam struktural organisasi di
dominasi oleh keluarga maka kapabilitas anggota dalam Kkeluarga patut
dipertanyakan. Kedekatan emosional dalam keluarga membuat pengambilan
keputusan dalam organisasi yang berkatian keputusan manajerial perusahaan sedikit
terganggu. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri terhadap perushaan keluarga,

terlebih lagi bagi perusahaan keluarga kecil yang baru merintis usahanya.

Berbicara mengenai perusahaan keluarga, banyak isu-isu yang muncul sebagai
batu sandungan menakutkan bagi keberlanjutan dari sebuah perusahaan keluarga.
Dari isu-isu tersebut muncul isu utama dari perusahaan keluarga yaitu adalah isu
mengenai perencanaan suksesi (Donanto dan Mustamu, 2015). Suksesi merupakan
suatu perihal yang masih menjadi kendala bagi sebagian besar perusahaan keluarga,
karena suksesi berkaitan dengan proses perpindahan kekuasaan antara pendiri dengan

penerus perusahaan. Kekuasaan dapat dijadikan sebagai perantara melalui apa sebuah



masalah akan terselesaikan, kekuasaan juga dapat mempengarui seseorang untuk
bertindak apa, mengapa, kapan dan bagaimana sesuai dengaan apa yang kehendak

pemegang kekuasaan.

Sebuah kekuasaan akan membawa kearah mana perusahaan akan di bawa. Hal
yang menjadi sangat penting adalah ketika pemegang kekuasaan harus membawa
Sumber daya perusahaan yang ada ke arah yang tepat, karena sumber daya
perusahaan menjadi aset utama yang harus diperhatikan terutama bagi perusahaan
keluarga. Sumber daya terebut dapat berupa aset bangunan, aset kekayaan, aset
Sumber daya manusia yang ada serta aset pengetahuan. Dari semua aset sumber daya
yang ada dalam perusahaan keluarga, aset pengetahuan merupakan aset yang paling
berharga dalam perusahaan keluarga. Hal ini diperkuat oleh pendapat Carbera-Suarez
dalam (Kusuma, 2015a) yang menyatakan bahwa perusahaan keluarga merupakan
perusahaan yang kaya akan pengetahuan idiosyncratic, pengetahuan idiosyncratic
pada perusahaan merupakan pengetahuan yang spesifik secara individual dan dimiliki
oleh perseorangan yang dalam hal ini merujuk kepada pemimpin perusahaan. Sebuah
pengetahuan di peroleh melalui sebuah tahapan yang panjang, dan apabila sebuah
perusahaan kehilangan aset tersebut maka perusahaan tersebut akan mendapat

kerugian yang besar (Saide dan Rozanda, 2015).

Pengetahuan merupakan kepandaian dalam mengetahui segala sesuatu yang
diketahui dengan suatu hal tertentu (KBBI). Sebuah pengetahuan harus di transferkan

kepada orang yang tepat agar nantinya pengetahuan tersebut berguna kemudian.



Dalam hal ini, transfer pengetahuan akan terjadi dalam proses suksesi perusahaan
keluarga. Di dalam suksesi, sebuah perusahaan akan diturunkan kepemilikannya dari
pemilik kepada penerus, atau yang lebih tepatnya dari orang tua kepada anaknya.
Pemilik akan cenderung memilih anggota keluarga sebagai calon pengganti
pemimpin perusahaan karena adanya ikatan batin antar anggota keluarga. Dengan
adanya kandidat dari dalam keluarga yang akan dipilih untuk menjadi penerus
perusahaan oleh karena itu penerus diharuskan menguasai keterampilan dan

pengetahuan yang dimiliki oleh pendahulu (Chorico, 2008)

Pendahulu dan penerus harus memastikan proses transfer pengetahuan
berjalan dengan baik sehingga semua pengetahuan yang dimiliki oleh pendahulu
dapat di transfer sepenuhnya kepada penerus. Dalam proses suksesi perusahaan harus
memastikan tiga elemen penting yaitu transfer kekuasaan, transfer tanggung jawab
manajerial, transfer pengetahuan (Trevinyo-Rodriguez dan Tapies, 2006). Landasan
dari seluruh proses transfer ini adalaha transfer pengetahuan (Higginson, 2010).
Namun realitanya, proses transfer pengetahuan dalam perusahaan keluarga dianggap
sebagai sebuah proses yang berlangsung begitu saja (Trevinyo-Rodriguez dan Tapies,

2006), sehingga belum banyak dipelajari secara luas dan mendalam (Choirico,2008).

Arya Mas merupakan sebuah perusahaan keluarga yang bergerak pada
industri pangan yang memproduksi makanan khas kota Salatiga. Arya Mas berdiri
sejak tahun 1976 dan didirikan oleh Bapak Slamet perusahaan ini berkembang cukup

pesat, pasarnya sudah merambah daerah Salatiga, Solo, Yogyakarta, Bali, hingga



Lombok. Dalam sebulan omzet perusahaan Arya mas bisa mencapai 25-30jt rupiah
perbulan. Perusahaan keluarga ini melakukan suksesi pada tahun 2016 dari Bapak
Slamet sebagai pendiri dan akan di turunkan kepada anak terakhirnya yang bernama

Bapak Dodi sebagai calon penerus.

Dalam masa transisi peralihan kepemimpinan, Arya Mas mengalami beberapa
masalah di dalam perusahaan pasca pergantian kepemimpinan perusahaan. Dalam hal
ini. Penerus dinilai belum siap dan belum mampu untuk memimpin perusahaan
karena beberapa keputusan atau kebijakan yang diambilnya kurang tepat sehingga
mengakibatkan loyalitas karyawan dan profit perusahaan menurun. Hal ini didukung
dengan tingkat turn-over karyawan yang tidak stabil dan pemasukan dalam

pendapatan perusahaan yang menurun di buktikan dengan tabel di berikut.

Tabel 1.1
Tabel Pendapatan

Pendapatan Keterangan

2014 | Rp. 260.343.000 | Kepemimpinan perusahaan dipimpin oleh pendahulu

2015 | Rp. 285.454.000 | Kepemimpinan perusahaan dipimpin oleh penerus dan
di damping oleh pendahulu

2016 | Rp. 237.344.000 | Kepemimpinan perusahaan dipimpi oleh penerus

Dalam tabel di atas di jelaskan bahwa penghasilan perusahaan meningkat
sebesar 9,6% pada tahun 2015 kenaikan ini terjadi pada masa peralihan
kepemimpinan, dimana pendahulu masih mendampingi penerus dalam memimpin

perusahaan. Sedangkan pada tahun 2016 penghasilan perusahaan mengalami



penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 16,8% penurunan terjadi ketika penerus

mulai memimpin perusahaan tanpa di dampingi pendahulu.

Tidak hanya pada penurunan penghasilan, ada masalah lain yang dihadapi
oleh perusahaan Arya Mas, yaitu pengurangan karyawan yang disebabkan oleh
ketidak mampuan perusahaan untuk membayar upah karyawan. Selain karna ketidak
mampuan dalam membayar upah karyawan pengurangan karyawan juga dikarenakan
karyawan merasa kurang nyaman dengan gaya kepemimpinan yang di pimpin oleh

penerus perusahaan Arya Mas.

Kasus sama yang dialami Arya Mas ini kerap terjadi pada perusahaan
keluarga khususnya di Indonesia. Hal ini sangat penting untuk di jadikan sebagai
bahan kajian dan penelitian, karena proses transfer pengetahuan dalam suksesi
perusahaan keluarga tidak memiliki acuan atau standart yang jelas. Hal ini dirasa
masih abu-abu dan belum memiliki titik terang karena belum banyak penelitian yang
terkait tentang transfer pengetahuan pada perusahaan keluarga, meskipun ada
beberapa penelitian di Indonesia yang mencoba menyoroti hal tersebut. Beberapa
peneliti yang ada lebih tertarik dan lebih menyoroti bagaimana sebuah prosesi suksesi
dari perusahaan keluarga akan direncanakan dan dijalankan di bandingkan melakukan
penelitian pada transfer pengetahuan yang ternyata dapat menjadi salah satu faktor

penghambat bagi keberlangsungan perusahaan keluarga.

Proses transfer pengetahuan yang diberikan oleh pendahulu terhadap penerus

harusnya diberikan secara bertahap dan memiliki langkah-langkah yang tepat agar



penerus dapat menyerap dan mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam
perusahaan. Hal ini di diukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gabriella (2015)
menurut penelitian yang dilakukannya dibeberapa perusahaan keluarga peneliti
menemukan hasil bahwa dalam proses transfer pengetahuan antar generasi dalam
perusahaan keluarga merupakan metode belajar dimana penerus mendapatkan
pengalaman kongkrit dan melakukan eksperimen. Penerus belajar secara learning by
doing, meneyelesaikan permasalahan kasus demi kasus sebagai cara pendahulu untuk
melatih penerus agar dapat menguasai pengetahuan dan ketrampilan yang
dimilikinya. Penerus juga dia arahkan oleh pendahulu untuk mendapatkan
pengetahuan dari luar perusahaan yang bersumber dari media massa, pendidikan

formal, pendidikan informal, dan juga pengalaman bekerja di tempat lain.

Lebih spesifiknya, metode transfer pengetahuan dari pendahulu kepada
penerus juga perlu dikaji secara mendalam (Varamaki et al., 2003). Mengingat bahwa
transfer pengetahuan dalam proses suksesi adalah salah satu hal yang penting dan
menjadi salah satu pilar dalam berdirinya sebuah perusahaan keluarga. Transfer
pengetahuan memang tidak begitu banyak dibahas secara spesifik. Dalam jurnal
internasional, transfer pengetahuan memang dibahas cukup banyak. Seperti penelitian
Trevinyo-Rodriguez dan Tapies (2006) dengan judul penelitian Effective Knowledge
Transfer in Family Firms. Namun kenyataannya di Indonesia hanya ditemui beberapa
jurnal saja yang membahas mengenai transfer keluarga di Indonesia seperti penelitian

milik Wahono, Toha, dan Sishintari (2013) dengan judul penelitian Model Transfer
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Pengetahuan (Transfer of Knowledge) dalam Rangka alih Generasi pada
Perusahaan Keluarga. Kusuma (2015a) dengan judul penelitian Transfer
Pengetahuan Terencana dan Tidak Terencana pada Proses Regenerasi di
Perusahaan Keluarga di Indonesia, dan  Metode Transfer Pengetahuan di
perusahaan Keluarga Indonesia (Kusuma, 2015b). Oleh karena itu dalam penelitian
ini peneliti akan menyoroti tentang proses transfer aset pengetahuan dalam

perusahaan keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berjudul “TRANSFER
PENGETAHUAN PADA PERUSAHAAN KELUARGA (Studi pada

Perusahaan Arya Mas)”.

1.2. Perumusan Masalah

Perusahaan Keluarga di Indonesia kini semakin banyak dan mulai berlomba-
lomba menunjukkan eksistensinya. Semakin banyak perusahaan keluarga baru yang
muncul dan bergerak dibidang yang sama membuat perusahaan keluarga yang lama
semakin terancam keberadaannya apabila ia tidak melakukan upaya suksesi demi
mempertahankan keberlangsunganya. Proses suksesi tidaklah berdiri sendirian.
Suksesi merupakan suatu kesatuan yang harus diperhatikan sedetail mungkin

termasuk dalam proses pendiri untuk menyiapkan calon suksesor.

Suksesor harus dipersiapkan sedini mungkin. Suksesor harus dibentuk
karakternya sejak dini oleh keluarga dan harus menempuh pendidikan formal

setidaknya sampai SMA, dan jika perlu hingga minimal S1 (Gejali, 2015). Dengan
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hal ini transfer pengetahuan menjadi kunci untuk sebuah aset perusahaan dapat
tersalur dengan sempurna antara pendiri dan calon penerusnya kelak. Sebuah
pendidikan dapat membantu mengasah pola pikir seorang anak menjadi berirama dan

dapat menyikapi segala sesuatunya dengan bijak.

Transfer pengetahuan harus dilakukan sedini mungkin mengingat sifat dan
bentuk pengetahuan yang tidak selamanya berwujud. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan terutama bagi pendiri yang akan melakukan sebuah suksesi untuk
melakukan proses transfer pengtahuan kepada suksesornya secara terstruktur dan
jelas. Hal ini sependapat dengan pernyataan Simanjuntak dan Indriyani (2014) bahwa
sebuah transfer pengetahuan bergantung pada kejelasan sebuah konsep suksesi yang

direncanakan sediri mungkin dengan terstruktur dan jelas.

Banyak penelitian yang lebih menyoroti bagaimana suksesi itu berjalan,
namun mereka lupa bahwa di dalam suksesi ada sebuah transfer pengetahuan yang
tidak kalah penting. Dalam beberapa penelitian, subjek penelitian transfer
pengetahuan masih sangat minim. Bahkan hanya beberapa sumber, buku, artikel, dan
jurnal saja yang ada di Indonesia. Hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa ada
pendiri perusahaan keluarga yang tidak memiliki pedoman khusus dan tidak tahu
betul bahwa pengetahuan itu sangat penting dan tidak tahu bagaimana sebuah

pengetahuan itu harus di transferkan.

Perusahaan Arya mas sebagai objek penelitin yang dipilih oleh peneliti

memiliki masalah dalam masa trasnsisi pergantian kepemimpinan, setelah suksesi
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pada tahun 2016 yang lalu Arya Mas mengalami penurunan dalam jumlah
penghasilan perusahaan, dan juga mengalami permsalahan dalam manajemen sumber
manusia. Karyawan yang sudah bekerja cukup lama dalam perusahaan keluarga
tersebut satu persatu mulai mengundurkan diri. Hal ini berdampak besar terhadap
kondisi perusahaan keluarga Arya Mas dalam mempertahankan keberlangsungan
perusahaan. Penuruan penghasilan perusahaan yang cukup besar pada tahun 2016
menjadi permasalahan yang serius bagi perusahaan keluarga Arya Mas, mengingat

penurunan tersebut terjadi pasca pergantian kepemimpinan perusahaan.

Dari latar belakang yang dipaparkan oleh lembar sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di perusahaan keluarga Arya Mas karena muncul
masalah yang ditemukan dari hasil pengamatan peneliti pada perushaan keluarga
Arya Mas yaitu sebagai berikut: “Bagaimana proses transfer pengetahuan yang

terjadi pada perusahaan keluarga Arya Mas?”

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasar latar belakang dan perumusan masalah di atas yang menjelaskan
betapa pentingnya sebuah perusahaan untuk melakukan transfer pengetahuan agar
pengetahuan itu bersifat abadi dan hanya dimiliki oleh perusahaan saja sebagai satu

asset yang sangat penting, maka tujuan dar penelitian ini adalah untuk menganalisis
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proses transfer pengetahuan yang terjadi pada perusahaan keluarga yang dilihat dari
sudut pandang transfer nilai kepemimpinan (7C’s) yaitu commitmen, competence,
capability, coaching, conscience, credibility, communication (7C’s) dan transfer
pengetahuan kepemimpinan yang dibagi menjadi dua keahlian manajemen, dan

pengetahuan bidang manajemen.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat menjadi
referensi bagi perusahaan mengenai bagaimana melakukan transfer
pengetahuan yang lebih baik dalam suksesi kepemimpinan.

2. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dan menjadi
sumber referensi untuk penelitian di bidang sumber daya manusia khususnya
yang bekenaan dengan pencarian model transfer pengetahuan yang tepat bagi

perusahaan keluarga.



14

1.5. Sistematika Penulisan
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam

penulisan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 11 TELAAH PUSTAKA
Bab ini akan membahas mengenai landasan teori tentang transfer
pengetahuan sebagai acuan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu,

dan kerangka pemikiran teoritis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai populasi dan sampel yang menjadi
obyek penelitian, jenis, sumber, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas mengenai deskripsi umum dari obyek

penelitian, analisis data, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian, dan

saran sebagai masukan.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1. Perusahaan Keluarga

Perusahaan adalah sebuah tempat yang didirikan oleh seorang atau beberapa
orang untuk menjalankan sebuah kegiatan produksi dengan memanfaatkan setiap
modal sumber daya produksi yang ada termasuk sumber daya manusia dan alamnya
terkait dengan tujuannya dalam mencari keuntungan untuk mencukupi kebutuhan
ekonomis manusia. Perusahaan merupakan setiap bentuk usaha yang bersifat tetap,
terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara
republik Indonesia yang bertujuan memperoleh keuntungan (UU. No. 3 Tahun 1982).

Sedangkan sebuah keluarga dapat diartikan sebagai sebuah unit terkecil dalam
masyarakat yang pada dasarnya terdiri dari seorang ayah dan ibu yang kemudian
terikat dalam sebuah pernikahan kemudian menghasilkan keturunan biologis yang
disebut anak (UU. No.10 Tahun 1992). Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anak yang tinggal dalam satu naungan atap keluarga. Sedangkan keluarga luar terdiri
dari keluarga-keluarga yang tidak saling terikat dalam hubungan darah seperti
keluarga hasil pernikahan antara anak dengan orang lain, hubungan mertua dan

menantu, serta hubungan kakak dan adik ipar.

Perusahaan keluarga menurut Kidwell, Kellermanns dan Eddleston (2011)

adalah sebuah perusahaan dimana anggotaa keluarga bertindak dan berperan sebagai

15
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pengurus yang membantu perusahaan keluarga menjadi sukses dengan menyediakan
sumber daya tertentu. Sedangkan Sindhuja (2009) berpendapat sebuah bisnis
dikatakan sebagai family business ketika salah satu dari tiga kriteria berikut berlaku:
50% atau lebih kepemilikan perusahaan dipegang oleh satu keluarga, kelompok
keluarga secara efektif mengendalikan bisnis, atau adanya proporsi keluarga yang
signifikan dalam posisi manajemen senior. Berdasarkan beberapa pengertian tentang
perusahaan keluarga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah perusahaan dikatakan
family business apabila paling sedikit ada keterlibatan dua generasi dalam keluarga
itu pada posisi manajemen yang secara efektif mengendalikan bisnis sekaligus
berperan sebagai penyedia sumber daya tertentu bagi perusahaan. (Tijang &

Mustamu, 2014)

Susanto (2005), seorang pakar perusahaan keluarga dari Indonesia
mengkatagorikan perusahaan keluarga menjadi dua jenis, yaitu Family Owned
Enterprise (FOE), dan Family Business Enterprise (FBE). Menurut Susanto (2005),
perusahaan keluarga pada jenis FOE ini pada dasarnya memang dibentuk dan dimiliki
oleh keluarga sebagai pemimpin tertinggi dalam perusahan. Namun pada kegiatan
operasional perusahaan selebihnya akan di percayakan kepada seseorang yang ahli di
bidangnya diluar lingkup keluarga, sehingga keluarga berperan sebagai pengawas
saja. Sedangkan pada jenis FBE, perusahaan keluarga akan sepenuhnya dibentuk,
dimiliki, dan dijalankan secara langsung oleh pihak keluarga termasuk dalam posisi-

posisi penting dalam perusahaan.
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Perusahaan keluarga berbeda dengan perusahan non-keluarga. Adanya
kedekatan di antaranya membuat perusahaan keluarga berdiri jauh lebih kokoh di
banding perusahan non-keluarga. Pada dasarnya, sebuah perusahaan keluarga
memiliki pondasi yang cukup kuat untuk tetap mempertahankan kelangsungannya.
Walsh (2011) dalam bukunya, mengungkapkan bahwa sebuah perusahaan keluarga
memiliki tantangan dan beberapa keuntungan unik tersendiri dibanding dengan

perusahaan non-keluarga. Tantangan tersebut adalah :

1. Bagaimana memecahkan konflik yang tersirat di antara anggota keluarga dan
perusahaan

2. Memformulasikan bagaimana sebuah rencana suksesi berlangsung

3. Mengembangkan rencana strategis dari perusahaan

4. Mengembangkan bagaimana cara mereka mengundurkan diri karena masa

pension dan rencana bagaimana dalam mengembangkan warisan perusahaan.

Berbicara mengenai kerugian, tentunya sebuah perusahaan keluarga juga
memiliki keuntungan tersendiri dengan adanya atap dan pondasi keluarga sebagai inti

dari perusahaan keluarga. Keuntungan perusahaan menurut Walsh (2011) yaitu;

1. Kesetiaan
Karena setiap anggota yang tergabung dalam perusahaan keluarga tentunya
memiliki Kkesetiaan yang cenderung lebih besar karena mereka memiliki
tujuan dan kemauan yang sama untuk tetap menjaga kelangsungan perusahaan

mereka.
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. Warisan

Mendapatkan harta benda maupun tahta merupakan salah satu motivasi bagi
generasi berikutnya untuk terus menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan adanya motivasi tersebut, anggota keluarga akan berlomba untuk
terus menjaga dan merawat perusahaan mereka.

. Tenaga kerja acuan

Dalam anggota perusahaan keluarga, pasti ada seseorang yang dapat dijadikan
sebagai panutan dan contoh. Dalam hal ini, individu yang di pilih tentunya

harus memiliki komitmen dan tingkat kesetiaan yang tinggi.

. Staff kunci

Lingkungan dalam perusahaan yang non-formal membuat karyawan merasa
lebih nyaman dalam bekerja sehingga kedekatan anatara staff dan anggota
keluarga perusahaan terjalin dengan baik

Kesabaran

Kesabaran dalam rela mengorbankan keuntungan jangka pendek karena
melihat adanya peluang keuntungan jangka panjang merupakan hal yang
penting dalam perusahaan keluarga.

Nilai

Pentransferan nilai-nilai keluarga oleh pendiri terhadap penerusnya membuat
penerus mengerti akan arti nilai budaya perusahaan keluarga

Peluang Pekerjaan

Peluang untuk generasi penerus dalam memeperoleh pekerjaan sudah di
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persiapkan sebaik mungkin oleh pendiri terkait keinginan penerus untuk
melanjutkan karirnya baik di dalam maupun di luar perusahaan.

Hubungan

Terkait dengan pemberian pengalaman pribadi dalam peluang pekerjaan, hal
ini semakin mengasah kedekatan anatara pendiri dengan penerus, sehingga
keluarga akan berjalan jauh lebih harmonis.

Kesuksesan finansial

Dalam hal ini, seorang anggota keluarga yang sukses dalam pekerjaannya
diharapkan dapat memberikan dampak yang baik juga dalam masalah
finansial anggota keluarga lainnya.

Suksesi

Suksesi menghadirkan kesempatan bagi setiap penerus untuk menjajal
peruntungannya sebagai pemimpin perusahaan. Hal ini akan di dukung penuh
oleh pendiri karena hal ini berkaitan langsung dengan nasib perusahaan

kedepannya.

Competitive advantage

Setiap perusahaan yang bersaing dalam suatu lingkungan industri memiliki

keinginan untuk dapat lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Umumnya perusahaan

menerapkan strategi bersaing secara eksplisit melalui kegiatan dari berbagai

departemen fungsional yang ada. Pemikiran dasar dari penciptaan strategi bersaing

berawal dari pengembangan formula umum mengenai bagaimana bisnis akan
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dikembangkan, apakah sebenarnya yang menjadi tujuannya dan kebijakan apa yang

akan di perlukan untuk mencapai tujuan tersebut.

Ada beberapa pendapat para ahli strategi bersaing dalam dunia pemasaran,
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Robert M. Grant mengemukakan bahwa
strategi bersaing adalah kombinasi antara akhir dan tujuan yang diperjuangkan oleh
perusahan dengan alat (kebijaksanaan) dimana perusahaan sampai kesana, sedangkan
pengertian stratgi bersaing menurut Philip Kotler adalah strategi yang secara kuat
menempatkan perusahaan terhadap pesaing dan yang memberi prusahaan keunggulan

bersaing yang sekuat mungkin.

Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong terdapat lima tujuan pelaksanaan

strategi bersaing yaitu :

1. Membentuk suatu positioning yang tepat
Perusahaan berusaha untuk menunjukan suatu image atau citra tersendiri
mengenai perusahaan pelanggan atau pasar sasaran

2. Mempertahankan pelanggan yang setia
Pelanggan yang setia bagaikan kekayaan untuk masa depan, jika dikelola
dengan baik akan memberikan aliran pemasukan yang baik kepada
perusahaan.

3. Mendapatkan pangsa pasar yang baru

Perusahaan berusaha untuk mendapatkan dan memperluas pangsa pasar
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dengan menggunakan strategi bersaing mereka masing-masing untuk
mendapatkan pangsa pasar seluas-luasnya.
4. Memaksimalkan penjualan
Proses untuk mmaksimalkan laba atau keuntungan tergantung dari efektifitas
strategi bersaingnya, selain itu juga tergantung pada seluruh sistem yang ada
pada perusahaan serta unit fungsionalnya
5. Menciptakan kinerja bisnis yang efektif
Perusahaan harus menciptakan kinerja bisnis yang efektif, agar bisnis mereka
dapat dikelola secara strategis dengan mendefinisikan kelompok pelanggan
yang akan di layani, kebutuhan pelanggan yang akan dipenuhi, serta teknologi
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.
Jenis-jenis persaingan berdasarkan tingkat subtitusi produk menurut Philip
Kotler
1. Persaingan Merk
2. Persaingan Industri
3. Persaingan Bentuk

4. Persaingan Umum

Dalam buku “Competitive Strategy” disebutkan bahwa terdapat 5 kekuatan
strategi bisnis yang merupakan kerangka analisis industry danpengembangan
strategi bisnis yang pernah dikembangkan oleh Michael E Porter di Harvard

Business School pada tahun1979, kelima hal tersebut yaitu :
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1. Ancaman Pendatang Baru
Kehadiran pendatang baru pada industry sejenis dapat membawa masalah
tersendiri bagi perusahaan-perusahaan terdahulu, dengan bertambahnya
jumlah perusahaan sejenis, dipastikan bahwa perusahaan baru akan lebih
siap bersaing di pasar dengan melihat peluang yang belum dipenuhi oleh
perusahaan terdahulu dengan cara inovasi produk dan penetapan harga
sehingga hal ini dapat mempengaruhi perubahan kebijakan perusahaan
terdahulu untuk dapat bersaing dengan pendatang baru

2. Kekuatan Tawar Menawar Pemasok
Hubungan baik dengan pemasok harus dapat dijalankan jika suatu
perusahaan ingin menekankan harga produksi karena tidak dapat dipungkiri
bahwa semakin baik hubungan dengan beberapa pemasok maka perusahaan
akan mendapatkan harga bahan baku terbaik dibandingakn dengan
perusahaan yang tidak memiliki integritas degan pemasok

3. Ancaman Produk Pengganti
Produk yang dihasilkan oleh perusahaan harus memiliki nilai atau kegunaan
utama yang sebanding dengan biaya yang harus di keluarkan oleh
konsumen, jika tidak konsumen akan beralih kepada produk dengan biaya
yang lebih murah namun memiliki nilai dan kegunaan yang hampir sama

4. Kekuatan Tawar Menawar Pembeli
Informasi dan teknologi telah merubah pola piker konsumen menjadi lebih

selektif dan pintar dalam memilih dan membandingkan produk. strategi
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promosi hendaknya bukan hanya sekedar promosi tapi harus memberikan
informasi dan edukasi terhadap konsumen sehingga dapat meyakinkan
konsumen untuk memilih produk kita
5. Persaingan Kompetitif Diantara Anggota Industri

Jika pada poin 2 dikatakan bahwa hubungan baik antar pemasok,
sebenarnya hubungan itu harus dijalin baik dengan pembeli, pemasok,
pendatang baru ataupun pesaing. Hal ini bertujuan untuk memantau sehjauh
mana perkembangan pesaing dan yang terpenting adalah bagaimana pesaing
tersebut tidak mengambil segmen pasar perusahaan kita. Dengan adanya
kerjasama antar pesaing maka akan timbul kesadaran untuk berbagi pangsa

pasar.

2.1.3. Pengertian Pengetahuan dan Manajemen Pengetauan

Pengetahuan adalah satu-satunya sumber daya yang paling berarti saat ini.
Pengetahuan adalah satu dari asset yang terpenting dari sebuah oeganisasi untuk
menciptakan nilai, dan oleh karena itu pengetahuan merupakan keuntungan
kompetitif yang harus dipertahankan (Drucker, 1993 dalam Davis & Harveston,
1998). Pengetahuan memiliki beberapa sifat, diantaranya adalah bahwa pengetahuan
itu selalu bertambah terus-menerus dengan pengunaannya yang tidak terbatas, dan
pengetahuan pun juga cepat kadaluarsa. Oleh karena itu ia bersifat selalu di

perbaharui setiap harinya.
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2.1.3.1.Definisi Pengetahuan

Pengetahuan merupakan bermacam tanda yang didapatkan oleh manusia yang
muncul melalui pengamatan akal budinya untuk dapat memahami dan mengenali
sebuah benda atau peristiwa yang tentu baru dan mungkin belum pernah ia tahu
sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah penyerapan pengetahuan yang baru mampu
membawa seseorang untuk melakukan sebuah tindakan yang di dasarkan atas
pengalaman sebelumnya.

Konsep pengetahuan itu menyeluruh, evaluatif, dan obyektif. Menyeluruh
dapat juga berarti makna ‘tahu’ sebagai suatu kata kerja yang paling banyak dan
sering di pahami, dan di gunakan dalam bahasa sehari-hari, sekadar tahu saja.
Evaluatif dapat dikatakan bahwa seseorang menyatakan ‘tahu’ itu karena ia
mengklaim bahwa dirinya benar mengetahui, dan dengan catatan sebuah standar atau
norms tertenu telah dipenuhi (Vega-encabo, 2016).

Seorang profesor pakar pengetahuan yang ahli di bidangnya, Nonaka (2006)
membedakan pengetahuan menjadi dua tipe, yaitu pengetahuan tacit dan pengetahuan

eksplisit yang tergambar pada Gambar 2.1:
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Gambar 2.1 Dynamic Interaction Analog-Digital Synthesis

Explicit Knowledge
Subjective and experiential

knowledge that can not Objective and rational

be expressed in words, knowledge that can be
sentences, numbers, or expressed in words,

Formulas (Context-specific) sentences, numbers, or
Technical Skills formulas (context-free)

Tacit Knowledge

craft Theoretical approach

know-how Problem solving
Cognitive Skills Manuals

baliafs Database

images

perspectives

mental modals

Dynamic Interaction
Analog-Digital Synthesis

Pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang tergolong sulit untuk untuk di
transferkan karena pengetahuan ini bersifat maya. Pengetahuan disini sama seperti
dengan nilai, kepercayaan seseorang, pandangan pribadi, atau bahkan prinsip
seseorang. Pengetahuan ini bisa berbentuk sebuah kebiasaan (habit), atau bagaimana
perasaan (feeling) seseorang bekerja. Contohnya seorang pelukis yang mampu
menggambarkan sebuah peristiwa sedetail mungkin. Begitu juga seorang pemahat
kayu dengan feeling yang di milikinya sebagai tukang kayu membuatnya mahir di
bidangnya, namun ketika ia mencoba untuk mengajarkannya kepada orang lain,
belum tentu penerima pengetahuan itu dapat menerimanya secara sempurna.

Berbeda dengan pengetahuan tacit, pengetahuan eksplisit lebih mudah untuk

di ekspresikan. Pengetahuan ini dapat dipahami dengan mudah karena biasanya hal
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ini telah di tata dan di dokumentasikan baik secara tertulis, maupun berupa video
visual yang dapat dipahami. Pengetahuan yang tertulis ini lah yang mudah untuk di
transferkan kepada penerima. Sama seperti resep makanan, atau resep obat lainnya.
Hal ini mudah di baca dan di aplikasikan secara langsung sesuai takaran yang ada.
Salah satu bentuk yang paling mudah di pahami dari pengetahuan ini adalah video
tutorial.

Terlepas dari pengetahuan tacit dan eksplisit, sebuah perusahaan keluarga
juga acap kali memiliki pengetahuan idiosyncratic yang tinggi. Sebuah perusahaan
keluarga dapat dikatakan kaya akan pengetahuan idiosyncratic (Carbera-Suarez et
al.,2003 dalam Kusuma, 2015). Pengetahuan ini merupakan sebuah pengetahuan
tersendiri yang hanya dimiliki dan di kuasai oleh satu atau beberapa anggota keluarga
saja karena sifatnya yang rahasia itulah pengetahuan ini jauh lebih aman dari

ancaman plagiasi oleh pesaing (Lee, Lim, & Lim, 2003).

2.1.3.2. Pengertian Manajemen Pengetahuan

Transfer pengetahuan merupakan suatu upaya untuk menghsilkan nilai dari
kekayaan intelektual organisasi melalui penciptaan, penyimpanan, penyebaran, dan
penerapan pengetahuan untuk mancapai tujuan organisasi. secara terperinci, pendapat
para ahli mengenai definisi manajemen pengetahuan adalah sebagai berikut : menurut
Groff dan Jones manajemen pengetahuan adalah alat, teknik, strategi untuk
menyimpan, menganalisis, mengorganisir, mningkatkan dan membagikan

pengalaman bisnis. Menurut Wigg dalam Libowitz manajemen pengetahuan adalah
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pembangunan yang sistematis, lamban, pembaharuan dan penerapan pengetahuan
untuk memaksimalkan efektifitas pengetahuan perusahaan dan keuntungan aset

pengetahuan.

Beckham dalam Liebowitz menyatakan bahwa tahapan proses manajemen

pengetahuan terdiri dari delapan tahap yaitu :

1. ldentifikasi pengetahuan dasar perusahaan

2. Melakukan formalisasi terhadap pengetahuan yang ada

3. Menyeleksi pngetahuan yang relevan

4. Menyimpan pengetahuan

5. Menyebarkan pengetahuan

6. Menerapkan pengetahuan

7. Menciptakan pengetahuan

8. Mengomersilkan pengetahuan

Menurut Liebowitz dalam penerapan manajemen pengetahuan terdapat tiga

tahap dasar yaitu penciptaan pengetahuan (knowledge creation), berbagi pengethuan

(knowledge sharing), dan penerapan pengetahuan (knowledge implementing)
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2.1.4. Pengertian Transfer Pengetahuan

Perusahaan keluarga pada masanya beregenerasi akan dihadapkan dengan
suksesi yang didalamnya mengandung sebuah proses transfer pengetahuan. Dalam
hal ini, transfer pengetahuan merupakan bagian dalam rencana pendiri untuk
mempersiapkan penerusnya supaya kelak penerus tidak akan shock dan bingung
sehingga diharapkan penerus dapat sedikit demi sedikit memahami situasi dan

kondisi perusahaan (Novalia, 2016).

Dalam proses transfer pengetahuan ini, perusahaan keluarga juga dapat
memiliki beberapa masalah tertentu. Salah satunya adalah ketika pendiri harus
mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya kepada penerus. Masalah muncul
ketika sebuah pengetahuan memiliki kelekatan tersendiri (stickiess) pada pencipta
atau pemiliknya (Szulanski, 1996). Selain adanya kelekatan pengetahuan pada
pendiri, masalah lain muncul pada daya serap penerus dalam mencerna setiap
pengetahuan yang telah di dapatkannya. Penerus mungkin akan mudah memahami
setiap pengetahuan eksplisit yang ada dalam perusahaan karena pengetahuan tersebut
sangat mudah dipahami sama seperti halnya resep dalam membuat sesuatu, atau
ukuran-ukuran tertentu secara tertulis yang telah didokumentasikan sebelumnya.
Berbeda dengan pengetahuan implisit yang jauh lebih sulit karena adanya faktor
kelekatan dan faktor penyerapan dapat menghambat proses transfer pengetahuan

secara keseluruhan.
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Transfer pengetahuan merupakan proses perpindahan pengetahuan yang ada
dalam tubuh organisasi, dari individu ke individu lain yang dipengaruhi oleh
karakteristik individu yang terlibat dalam proses di dalamnya (Dell, Gray, & Platt,
2014). Transfer pengetahuan dimulai dengan inisiasi yaitu terjadi hal hal yang
mendorong untuk memutuskan melakukan proses transfer pengetahuan dalam
organisasi. Tahap ini dimulai ketika pengetahuan yang dibutuhkan oleh organisasi
belum ditemukan. Tahap selanjutnya adalah implementasi, implementasi di mulai
ketika perusahaan memustuskan untuk melakukan transfer pengetahuan. Pada
tahapan implementasi penegtahuan mulai disalurkan dari sumber kepada penerima
pengetahuan, pengetahuan yang ditransfer tersebut akan di implementasikan oleh
penerima pada hari selanjutnya tahapan ini disebut rump-up. Tahap akhir dalam
proses transfer pengetahuan disebut tahapan integrasi yaitu ketika penerima merasa
puas dengan pengetahuan yang didapatkan dan digunakan secara terus menerus
hingga pengetahuan tersebut melekat pada penerima (Szulanski, 1996).

Walaupun proses trasnfer pengetahuan sudah dilakukan, namun tidak
seluruhnya pengetahuan yang di transfer dapat dimiliki oleh penerima pengetahuan
tersebut. Faktor yang mempengaruhi proses transfer pengetahuan tersebut adalah
kepemimpinan, budaya, sedangkan teknologi tidak terlalu berpengaruh terhadap
proses transfer pengethuan dikarnakan proses tarsnfer pengetahuan tidak terlalu
teknis (Dell, Gray, dan Platt, 2014). Sedangkan menurut Szulanski (1996) ada
beberapa hal yang menjadi faktor penghambat pengetahuan yaitu:

1. Sumber pengetahuan
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Keinginan untuk mentransferkan pengetahuan rendah sehingga pengetahuan
tidak dapat di serap dengan baik dan maksimal.

. Penerima pengetahuan

Keinginan untuk menerima pengetahuan rendah, kemampuan untuk menyerap
dan menyimpan pengetahuan rendah.

. Pengetahuan yang di transfer

Pengetahuan yang di transfer ambigu atau pengetahuan yang di transfer tidak
dapat di percaya.

. Hubungan antara sumber dan penerima pengetahuan kurang baik

Hubungan antara pengirim dan penerima pengetahuan tidak berjalan harmonis

sehingga menghambat terjadinya proses transfer pengetahuan.

2.1.3.2.1. Tujuh Kkarakteristik dalam transfer nilai kepemimpinan (7C’s)

Carlock dan Ward (2001) merumuskan setidaknya ada 7 kriteria yang dapat

dijadikan sebuah acuan untuk memilih seseorang yang pantas untuk dijadikan sebagai

pemimpin perusahaan. Ketujuh karakteristik tersebut adalah:

Consience (Suara hati).

Dalam karakteristik ini seorang pemimpin haruslah dapat dipercaya. la harus

dapat menunjukan gambaran yang baik bahwa ia memiliki sebuah keinginan untuk

menjadikan perusahaan lebih baik kedepannya.

Credibility (Kredibilitas)
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Kredibilitas adalah sebuah kemampuan seseorang untuk dapat membuat orang
lain percaya dengan pembuktian yang nyata. Seorang pemimpin dalam karakteristik
ini haruslah dapat membuktikan bahwa dirinya memiliki sebuah prestasi atau suatu
hal yang nantinya hal tersebut dapat membuat harga dirinya menjadi naik dan dirinya
akan mendapatkan sebuah penghargaan atau sebuah kehormatan tersendiri.

3. Coaching (Pelatihan)

Seorang pemimpin haruslah dapat membawa pengikutnya ke arah lebih baik.
Hal tersebut dapat dilakukannya dengan memberi contoh dan memberi masukan yang
tepat sehingga pengikutnya dapat mengembangkan potensinya lebih baik dari
sebelumnya.

4. Capability (Kapabilitas)

Pemimpin harus memiliki kemampuan yang baik dalam segalah hal karena hal
ini menyangkut akan apa yang perusahaan lakukan kelak untuk mencapai tujuannya.
Pempinpin dilihat bukan sebatas kemampuannya saja yang mumpuni melainkan
bagaimana cara ia menguasai suatu hal tersebut mulai dari kelemahannya hingga
bagaimana cara ia dapat mengantisipasinya sehingga kelemahan tersebut dapat
tertutupi atau bahkan menjadi sebuah kelebihan tersendiri.

5. Commitment (Komitmen)

Komitmen bagi seorang pemimpin adalah sebuah janji baik kepada dirinya
sendiri maupun kepada pengikutnya. Seorang pemimpin yang baik tentunya harus
memiliki komitmen yang baik pula bagi perusahaan. Dalam hal ini, ia harus memiliki

rasa untuk bertanggung jawab sepenuhnya dan setia terhadap perusahaan.



32

6. Competence (Kompetensi)

Dalam karakteristik ini pemimpin diharuskan memiliki kemampuan atau
kecakapan dalam pengetahuan secara menyeluruh dan mendetail dalam perusahaa,
sehingga ia mampu menjalankan tugas dan wewenangnya sebagai seorang pemimpin.
7. Communication (Komunikasi).

Komunikasi merupakan sebuah hal yang penting dalam perushaan. Tanpa
komunikasi sebuah informasi tidak akan tersampaikan dengan sepurna. Oleh karena
itu, seorang pemimpin harus memiliki sebuah ketrampilan dalam berkomunikasi agar
nantinya informasi dapat tersampaikan sebagaimana mestinya dan untuk menghindari

kesalahpahaman antar anggota perusahaan.

2.1.3.2.2. Transfer Pengetahuan Kepemimpinan

2.1.3.2.2.1. Keahlian Skill Manajemen

Setelah transfer kepemimpinan sebagai variabel pertama, variabel kedua yaitu
variabel transfer pengetahuan kepemimpinan yang dipecah menjadi dua bagian yaitu
keahlian manajemen menurut Katz (dalam Robbins dan Coulter,2010) dengan

indikator teknis, hubungan kemanuasiaan, dan konseptual

1. Keterampilan teknis
Merupakan kemampuan untuk menggunakan keahlian khusus dalam

melakukan tugas tertentu.
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2. Keterampilan manusia
Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. Dalam perusahaan,
keterampilan tersebut muncul dalam bentuk antusias, percaya diri,
keterlibatan secara tulus dalam hubungan interpersonal. Manajer yang
memiliki human skill yang baik akan mempunyai tingkat kewaspadaan diri
yang tinggi serta kemampuan untuk dapat memahami perasaan orang lain.

3. Keterampilan konseptual
Semua pemimpin harus memiliki kemampuan untuk melihat situasi dan
kondisi secara luas serta mampu memecahkan masalah yang akan memberikn

manfaat bagi mereka.

2.1.3.2.2.2. Pengetahuan Bidang Manajemen
Bagian kedua peneliti akan menyoroti mengenai transfer pengetahuan di
bidang manajemen yang mencakup manajemen Sumber Daya Manusia, manajemen

Operasional, manajemen Keuangan, dan manajemen Pemasaran.

2. Pengetahuan Operasional
Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan metode dan teknologi
yang dibtuhkan orang-orang dalam pekerjaanya.

3. Pengetahuan Keuangan
Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan keuangan  yang

dibutuhkan untuk mendukung berbagai aktivitas dalam perusahaan



4. Pengetahuan Pemasaran

Merupakan

pengetahuan

pendistribusian barang dan jasa.

5. Pengetahuan sumberdaya manusia

yang berhubungan
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dengan penjualan dan

Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan seleksi, rekruitmen,

pengembangan, dan penembatan oranag-orang dalam berbagai pekerjaan.

2.2.  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Sampel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
(Kusuma, | Metode Sampel di pilih | Pengetahuan yang di dapatkan oleh
2015a) Transfer melalui suksesor  berasal dari dalam
Pengetahuan | theoretical perusahaan vyaitu dari orang tua
pada sampling yaitu pendiri perusahaan dan
Perusahaan .. pengetahuan dari luar perusahaan
Keluarga di Pgrt|5|pan yang di dapatkan dari pendidikan
Indonesia diambil 23. baik formal maupun non formal,
responden dari dan media massa
14 perusahaan
keluarga yang
berbeda
(Wahono | Model Sampel dipilih | Transfer ~ pengetahuan  dalam
etal, Transfer melalui industri ini  berdasarkan model
2013) Pengetahuan | snowballing kombinasi antara model vertical
(Transfer of .. yang berasal dari pengetahuan
Knowledge) Pgrt|3|pan . | turun-temurun dan model
Dalam diambil  dari horizontal yang berasal dari
Rangka Alih _pelaku utama pencarian pengetahuan dari dunia
Generasi mdystry kreatif luar seperti komunitas batik dan
pada Usaha batik sebanyak pelaku bisnis batik lainnya.
Keluarga di 3 res.ponde_n
Industri yang d'. ambil
Kreatif Batik | darimasing-
di Jawa | MasIng
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Timur kabupaten
(Kusuma, | Transfer Sampel di pilih | Beberapa faktor yang
2015b) Pengetahuan | melalui mempengaruhi  keputusan  dari
Terencana theoretical proses transfer pengetahuan
dan  Tidak | sampling terencana dan tidak terencana
Terencana .. adalah:
pada Proses g?m‘:‘;ﬁag i 16 1. Pendahulu sadar bahwa ia
Regenerasi lambil dart harus  melakukan  transfer
Perushaan 3;?]”9 7 pegf;rl:; pengetahuan kepada
Keluarga di penerusnya
Indonesia pendahulu 2. Munculnya inisiasi  untuk
melakukan  proses transfer
pengetahuan

3. Apakah pendahulu memiliki
orientasi jangka pendek atau
jangka panjang

4. Ekspektasi dari pendiri bahwa
adanya kemauan dari penerus

untuk melanjutkan
persuahaannya
Transfer ~ pengetahuan  secara

sistematis adalah pengetahuan yang
terncana. Sedangkan pengetahuan
yang berjalan apa adanya adalah
contoh pengetahuan yang tidak
direncanakan

Sumber: Data diolah, 2018



36

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Menurut Novalia (2016) perusahaan keluarga pada masanya beregenerasi
akan dihadapkan dengan suksesi yang didalamnya mengandung sebuah proses
transfer pengetahuan. Dalam hal ini, transfer pengetahuan merupakan bagian dalam
rencana pendiri untuk mempersiapkan penerusnya supaya tidak shock dan bingung
dengan harapan penerus dapat sedikit demi sedikit memahami situasi dan kondisi
perusahaan. Pada proses ini, perusahaan keluarga juga dapat memiliki beberapa
masalah tertentu. Salah satunya adalah ketika pendiri harus mentransferkan
pengetahuan yang dimilikinya kepada penerus.

Penerus mungkin akan lebih mudah memahami pengetahuan eksplisit yang
ada dalam perusahaan karena sifatnya yang sangat mudah dipahami menurut ukuran-
ukuran tertentu secara tertulis yang telah didokumentasikan sebelumnya. Namun
berbeda dengan pengetahuan implisit yang jauh lebih sulit karena adanya faktor
kelekatan tersendiri pada pencipta atau pemiliknya (stickiess) dan faktor penyerapan
informasi oleh penerus yang dapat menghambat proses pentransferan pengetahuan
secara keseluruhan(Szulanski, 1996). Sedangkan menurut Dell et al. (2014) transfer
pengetahuan merupakan proes perpindahan pengetahuan yang ada dalam tubuh
organisasi, dari individu ke individu lain yang dipengaruhi oleh karakteristik individu
yang terlibat dalam proses didalamnya.

Transfer pengetahuan dimulai dengan inisiasi yaitu terjadi hal hal yang
mendorong untuk memutuskan melakukan proses transfer pengetahuan dalam

organisasi. Tahap ini dimulai ketika pengetahuan yang dibutuhkan oleh organisasi
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belum ditemukan. Tahap selanjutnya adalah implementasi yang mulai ketika
perusahaan memustuskan untuk melakukan transfer pengetahuan, dengan
menyalurkannya dari sumber kepada penerima pengetahuan, yang kemudian akan di
implementasikan oleh penerima pada hari selanjutnya (rump-up). Tahap akhir dalam
proses adalah tahapan integrasi yaitu ketika penerima merasa puas dengan
pengetahuan yang didapatkan dan digunakan secara terus menerus hingga
pengetahuan tersebut melekat pada penerima (Szulanski, 1996)

Walaupun proses trasnfer pengetahuan sudah dilakukan, namun tidak
seluruhnya pengetahuan yang ditransfer dapat dimiliki oleh penerima pengetahuan
tersebut. Faktor yang mempengaruhi proses transfer pengetahuan tersebut adalah
kepemimpinan, budaya, sedangkan teknologi tidak terlalu berpengaruh terhadap
proses transfer pengethuan dikarnakan proses tarsnfer pengetahuan tidak terlalu
teknis (Dell, Gray, dan Platt, 2014). Sedangkan menurut Szulanski (1996) ada
beberapa hal yang menjadi faktor penghambat pengetahuan yaitu:

1. Sumber pengetahuan, dimana keinginan untuk mentrasnferkan pengetahuan
rendah sehingga pengetahuan tidak dapat di serap dengan baik dan maksimal.

2. Penerima pengetahuan, dimana keinginan untuk menerima pengetahuan
rendah, kemampuan untuk menyerap dan menyimpan pengetahuan rendah.

3. Pengetahuan yang di transfer, dimana pengetahuan yang di transfer bersifat
ambigu atau pengetahuan yang di transfer tidak dapat di percaya.

4. Hubungan antara sumber dan penerima pengetahuan kurang baik.



Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis.

IDENTIFIKASI
MASALAH

TRANSFER PENGETAHUAN

Transfer Nilai Transfer Pengetahuan
Kepemimpinan 7C’s Kepemimpinan
1. Communication / \
2. Conscience Keahlian (Skill) Pengetahuan
3. Credibility manajemen Bidang
4. Coaching Manajemen
5. Capability 1. Sumber
6. Commitment _
7. Competence 1. Teknis Daya .
2. Kemanusiaan Manusia
3. konseptual 2. Operasional
3. Keuangan
4. pemasaran
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Dalam proses transfer pengetahuan pada perusahaan keluarga peneliti

membagi kedalam dua variabel. Variabel pertama adalah variabel transfer nilai

kepemimpinan 7C’s menurut Carlock dan Ward (2001), yang dijabarkan dalam 7

karakteristik di bawah ini :

1.

Consience (Suara hati). Dalam karakteristik ini seorang pemimpin haruslah
dapat dipercaya. la harus dapat menunjukan gambaran yang baik bahwa ia
memiliki sebuah keinginan untuk menjadikan perusahaan lebih baik
kedepannya.

Credibility (Kredibilitas). Kredibelitas adalah sebuah kemampuan seseorang
untuk dapat membuat orang lain percaya dengan pembuktian yang nyata.
Seorang pemimpin dalam karakteristik ini haruslah dapat membuktikan bahwa
dirinya memiliki sebuah prestasi atau suatu hal yang nantinya hal tersebut dapat
membuat harga dirinya menjadi naik dan dirinya akan mendapatkan sebuah
penghargaan atau sebuah kehormatan tersendiri.

Coaching (Pelatihan). Seorang pemimpin haruslah dapat membawa
pengikutnya ke arah lebih baik. Hal tersebut dapat dilakukannya dengan
memberi contoh dan memberi masukan yang tepat sehingga pengikutnya dapat
mengembangkan potensinya lebih baik dari sebelumnya.

Capability (Kapabilitas). Pemimpin harus memiliki kemampuan yang baik
dalam segalah hal karena hal ini menyangkut akan apa yang perusahaan

lakukan kelak untuk mencapai tujuannya. Pempinpin dilihat bukan sebatas
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kemampuannya saja yang mumpuni melainkan bagaimana cara ia menguasali
suatu hal tersebut mulai dari kelemahannya hingga bagaimana cara ia dapat
mengantisipasinya sehingga kelemahan tersebut dapat tertutupi atau bahkan
menjadi sebuah kelebihan tersendiri.

5. Commitment (Komitmen). Komitmen bagi seorang pemimpin adalah sebuah
janji baik kepada dirinya sendiri maupun kepada pengikutnya. Seorang
pemimpin yang baik tentunya harus memiliki komitmen yang baik pula bagi
perusahaan. Dalam hal ini, ia harus memiliki rasa untuk bertanggung jawab
sepenuhnya dan setia terhadap perusahaan.

6. Competence (Kompetnsi). Dalam karakteristik ini pemimpin diharuskan
memiliki kemampuan atau kecakapan dalam pengetahuan secara menyeluruh
dan mendetail dalam perusahaan, sehingga ia mampu menjalankan tugas dan
wewenangnya sebagai seorang pemimpin.

7. Communication (Komunikasi). Komunikasi merupakan sebuah hal yang penting
dalam perushaan. Tanpa komunikasi sebuah informasi tidak akan tersampaikan
dengan sepurna. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki sebuah
ketrampilan dalam berkomunikasi agar nantinya informasi dapat tersampaikan
sebagaimana mestinya dan untuk menghindari kesalahpahaman antar anggota

perusahaan.

Setelah transfer kepemimpinan sebagai variabel pertama, penulis membagi

Variabel kedua yaitu variabel transfer pengetahuan kepemimpinan yang dipecah
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menjadi dua bagian yaitu keahlian manajemen menurut Katz (dalam Robbins dan

Coulter, 2010) dengan indikator teknis, hubungan kemanuasiaan, dan konseptual.

1.  Keterampilan teknis. Merupakan kemampuan untuk menggunakan keahlian
khusus dalam melakukan tugas tertentu

2. Keterampilan manusia. Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain.
Dalam perusahaan, keterampilan tersebut muncul dalam bentuk antusias,
percaya diri, keterlibatan secara tulus dalam hubungan interpersonal. Manajer
yang memiliki human skill yang baik akan mempunyai tingkat kewaspadaan
diri yang tinggi serta kemampuan untuk dapat memahami perasaan orang lain.

3. Keterampilan konseptual. Semua pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
melihat situasi dan kondisi secara luas serta mampu memecahkan masalah yang

akan memberikn manfaat bagi mereka.

Sedangkan bagian kedua akan menyoroti mengenai transfer pengetahuan di
bidang manajemen yang mencakup manajemen Sumber Daya Manusia, manajemen

Operasional, manajemen Keuangan, dan manajemen Pemasaran.

1.  Pengetahuan Operasional
Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan metode dan teknologi yang
dibutuhkan orang-orang dalam pekerjaanya.

2. Pengetahuan Keuangan
Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan keuangan yang dibutuhkan

untuk mendukung berbagai aktivitas dalam perusahaan
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Pengetahuan Pemasaran

Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan penjualan dan
pendistribusian barang dan jasa

Pengetahuan Sumber Daya Manusia

Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan seleksi, rekruitmen,

pengembangan dan penempatan oranag-orang dalam berbagai pekerjaan.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang lebih mengutamakan pendapat subjek sebagai responden utamanya.
Dengan hal ini, sebuah peristiwa akan tercipta lagi melalui tulisan-tulisan dan media
yang dipilih untuk mengabadikan dokumen tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif melalui metode wawancara untuk mengumpulkan data
sesuai kebutuhan yang terbagi menjadi beberapa pertanyaan. Metode ini digunakan
karena ingin mengetahui kejadian sebenarnya secara detail mengenai apa yang

dialami oleh pendahulu dan penerus.

3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneleiti adalah perusaahan keluarga Arya

Mas yang berlokasi di Kota Salatiga.

3.3.  Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
berkaitan dengan masalah penelitian yaitu proses tansfer pengetahuan yang terjadi
dalam perusahaan arya mas, implementasi dari pengetahuan yang sudah di berikan

kepada penerima pengetahuan sebagai pemimpin perusahaan Arya Mas.
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3.4.  Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, penelitian kualitatif
membahas sebuah kasus tertentu yang terjadi pada lingkungan sosial yang hasilnya
pun tidak berdmpak langsung terhadap polpulasi namun terjadap kondisi lingkungan
sosial yang serupa. Pada penelitian kualitatif tidak ada suatu patokan berapa jumlah
sampel atau responden, jumlah sampel atau responden di sesuaikan oleh kebutuhan
penelitian guna mendapatkan informasi, di harapkan responden adalah orang yang
memahami permasalahan yang akan di teliti untuk menjaga ke akuratan data dalam
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu sample yang akan di pilih berdasarkan pertimbangan
tertentu. Sampel dipilih karena pemahamannya seputar permasalahan yang akan di
teliti cukup mempuni. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian
adalah pemimpin perusahaan Arya Mas terdahulu dan juga penerus pimpinan

perusahaan keluarga Arya Mas saat ini.

3.5.  Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain adalah:

1. Data Primer

Data primer pada penelitian adalah data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber yang seperti hasil transcript wawancara dengan narasumber, yang

diperkuat dengan aktivitas observasi di lapangan dengan melihat secara
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langsung dan mencerna apa yang dikatakan dengan pendiri perusahaan dan
calon suksesor sebagai narasumber utama serta narasumber pendukung
lainnya sebagai bahan data penelitian yang akan dikumpulkan dan dikaji lebih

mendalam untuk melakukan sebuah penelitian.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, sebagai
bahan data penguat tambahan penelitian. Data sekunder dari penelitian ini
adalah arsip-arsip perusahaan dan dokumen pribadi narasumber yang diijinkan
untuk dilihat, serta beberapa referensi tambahan berupa artikel-artikel dalam
internet, dan buku-buku penelitian penguat lainnya terkait dengan perusahaan

keluarga.

Metode Pengumpulan Data

. Observasi

Menurut Nasution (1998) observasi adalah dasar dari seluruh ilmu
pengetahuan. llmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia dan kenyataan yang ada melalui observasi. Data dapa di
lakukan dengan alat bantu observasi yang mendukung dalam melakukan
observasi dan dapat membantu untuk melakukan observasi terhadap benda-
benda yang sangat jauh atau sangat kecil.

Bentuk observasi yang dilakukan adalah observasi terus yerang atau

tersamar. Dalam penelitian pengumpulan data digunakan dengan cara



3.7.

3.7.1.

46

menyatakan terus terang terhadap sumber data apabila memang sedang
melakukan penelitian. Jadi sumber data yang menjadi subyek penelitian sudah
mengetahui sejak awal hingga akhir tentang aktivitas penelitian.

Wawancara secara mendalam (In-Dept Interview)

Wawancara ini disusun sedemikian rupa dengan panduan beberapa
pertanyaan utama yang akan diajukan lalu dikembangkan lebih lagi agar dapat
mengorek jauh lebih dalam mengenai hal-hal apa yang ingin diketahui dalam
penelitian ini yang dibuat santai dan bebas dan yang tidak akan didapatkan
dalam metode observasi dan dokumentasi.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengabadikan beberapa peristiwa penting yang ditemui
dalam penelitian dalam bentuk visual maupun audiovisual yang
manadokumentasi ini dapat diperoleh langsung dari perusahaan maupun data

yang diperoleh secara tidak langsung.

Metode Analisi Data

Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dilakukan pencatatan secaara teliti dan terperinci. Semakin lama
melakukaan penelitian maka data yang di dapatkan semakin banyak dan

semakin kompleks, maka perlu dilakukan peringkasan atau perangkuman
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terhadap data yang di peroleh. Mereduksi berarti merangkum data diperoleh,

rangkuman tersebut difokuskan terhadap hal-hal yang pokok dan penting saja.

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif , penyajian data dapat berupa bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau sejenisnya. Miles dan
Huberman (1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif

Penarikan Kesimpulan
Untuk menarik kesimpulan pada penelitian ini, maka harus dilakukan
verivikasi data dengan menyesuaikan hasil dengan member check untuk

menjamin signifikansi hasil penelitian.

Pengujian Kredibilitas Data

Pada penelitian ini akan digunakan kredebilitas sebagai proses
pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono dalam
bukunya metode penelitian bisnis, pengujian dapat dilakukan dengan berbagai
cara tetapi dalam penelitian ini akan digunakan dua cara dalam pengujiannya

yaitu :
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Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan usaha yang dilakukan untuk
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan
cara tersebut maka kepastian data yang diperoleh dan juga urutan peristiwa
yang terjadi dalam penelitian akan dapat direkam secara pasti dan sitematis.
Sebagai bekal dalam melakukan peningkatan ketekunan adalah dengan
membaca berbagai referensi buku dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
temuan yang di teliti. Dengan membaca tersebut maka diharapkan wawasan
penelitian semakin luas tajam, sehingga dapat digunakan untuk memastikan
data yang telah di dapatkan benar dan dapat dipercaya.
Member Check
Member check adalah upaya untuk melakukan proses pengecekan data yang di
peroleh kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahuai seberapa jauh data yang di peroleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh sumber data. Apabila data yang telah di dapatkan leh peneiti
telah disetujui oleh pemberi data maka data yang di dapatkan di lapangan
valid. Apabila terdapat ketidak sesuaian antara data yang didapatkan dengan
pendapat yang disampaikan oleh pemberi data maka harus dilakukan diskusi
kepada sumber data agar data yang telah didapatkan sesuai dengan apa yang
di sampaikan pemberi data, dan apabila berbedaannya tajam maka hasil
penelitian harus dirubah sesuai dengan informasi yang diberikan oleh pemberi

data.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Arya Mas adalah sebuah perusahaan keluarga dibidang industri makan kecil
olahan yang memproduksi produk utama Enting-enting gepuk, Mancho, Singkong
presto, kripik paru, kripik cakar, kembang goyang, dan widaran. Perusahaan ini
berdiri sejak 1960 dan didirikan oleh Bapak Slamet Riyanto, dengan kisah jatuh
bangunnya. Pada mulanya Arya Mas bernama Dua Naga. Dua Naga mencapai
kejayaannya di tahun 1974 dengan memperkerjakan karyawan hingga 100 orang dan
Bapak Slamet menjadi pengusahan enting-enting yang patut diperhitungkan
keberhasilannya, namun setelah itu pada tahun 1989 Bapak Slamet sempat gulung
tikar akibat adanya perebutan hak atas nama produk. Kondisi semakin buruk
beberapa tahun kedepan hingga Bapak slamet mulai kembali merintis usahanya di
bawah naungan PT Sidodadi pada tahun 2000 dan dengan modal sebesar
Rp.7.500.000 dengan jumlah karyawan yang tinggal 5 orang saja.. Tahun 2003 PT.
Sidodadi mendapatkan bantuan modal dari PT. Persero ASEI berupa bantuan modal

dengan bunga modal lunak sebesar Rp.10.000.000.

Kondisi perusahaan berangsur-angsur membaik. Pada tahun 2006 anak

pertama Bapak Slamet Riyanto yaitu Marwoto atau Totok ikut terjun membantu
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usaha yang telah dirintis oleh orangtuanya. Seiring berjalannya waktu enting-enting
gepuk milik Bapak Slamet kini berubah nama menjadi Eenting-enting gepuk Arya
Mas. Dibawah kepemimpinan pak Slamet dan dibantu anaknya yaitu Totok, Arya
Mas mulai bangkit dan berhasil memasarkan produknya hingga ke solo, Jogja,
Surabaya, Jakarta, Bali, Lombok, Makasar hingga Pekanbaru. Lalu pada tahun 2007
anak terakhir Bapak Slamet yaitu Dodik Utomo juga ikut membantu Arya Mas.
Dalam perjalannya perusahaan Arya Mas mengalami konflik internal perusahaan,
akibat dari konflik tersebut Bapak Totok memutuskan tidak lagi aktif membantu
dalam kegiatan perusahaan. Konflik tersebut juga berpengaruh terhadap penurunan
penjualan dan penurunan omzet perusahaan, karena hilangnya sebagian besar relasi
perusahaan. Pada tahun 2016 Bapak Slamet menyerahkan tongkat kepemimpinan

kepada anaknya yaitu Dodik Utomo.

4.1.2 Lokasi Penelitian
Perusahaan keluarga Arya Mas terletak di jalan Abdul Amin | nomor 1

Pengilon, kota Salatiga, Jawa Tengah.

4.1.3 Profil Partisipan

Pada penelitian terhadap transfer pengetahuan pada perusahaan keluarga Arya
Mas ini, dipilih penerus perusahaan dan juga pendahulu perusahaan sebagai
responden, atas dasar pertimbangan kebutuhan data penerus dan pendahulu yang
merasakan dan mengetahui secara langsung bagaimana proses transfer pengetahuan

itu terjadi.
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4.2 Pembahasan

4.2.2 Transfer Nilai Kepemimpinan 7 karakteristik (7C’s)

4.2.2.1 Conscience

Pada perusahan keluarga pemimpin yang akan di pilih harus dapat di percaya
oleh seluruh anggota keluarga untuk dapat membawa perusahaan kearah yang lebih
baik. Saat ini Arya Mas berada pada kondisi yang cukup baik. Pendiri
mengungkapkan bahwa Arya Mas sudah cukup berkembang semenjak pesanan ramai
berdatangan dari dalam maupun luar kota. Meskipun demikian, hal yang tidak bisa
dihindari adalah munculnya pesaing lain yang akan menjadi bayang-bayang
perusahaan. Hal ini sedikit dibenarkan oleh penerus, dan penerus menambahkan
bahwa kondisi keuangan perusahaan masih belum stabil.

Pendiri memiliki harapan bahwa Arya Mas dapat berkembang lagi dan dapat
terus berinovasi. Harapan pendahulu ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
penerus bahwa beliau juga ingin perusahaan agar terus berkembang. Seperti yang
diungkapkan oleh penerus:

“Saya punya harapan arya mas bisa terus berkembang hingga punya banyak cabang
mas, ya harapannya punya cabang di seluruh indonesia mas. “

Pendiri memberikan motivasi kepada penerus dengan cara mengenalkan
anak-anak beliau dengan perusahaan yang beliau jalankan dengan menunjukkan jatuh
bangunnya dalam menjalankan perusahaan ini kepada anak-anak beliau. Pendahulu

berpesan kepada anak-anak beliau supaya tidak pernah menyerah dengan kondisi
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sesulit apapun yang mereka hadapi kelak. Motivasi pendahulu ini tersampaikan
dengan sempurna kepada penerus. Penerus menggungkapkan hal serupa dengan
pendiri bahwa dahulu pendiri selalu mendidik anak-anak beliau agar tidak mudah
menyerah dan jangan pernah lari dari masalah.

Menurut Carlock dan Ward, karakter conscience digambarkan dengan suara
hati yang menunjukkan bahwa dirinya dapat dipercaya dan dapat menunjukkan itikad
baik bahwa ia akan menjadikan perusahaan lebih baik kelak. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan pendiri dan penerus, dapat disimpilkan bahwa
pendahulu tidak mentransferkan pengetahuan Consiense kepada penerus karena dapat
dilihat bahwa pendahulu hanya memberikan masukan sebatas motivasi saja namun

pendahulu tidak menransferkan pengetahuan yang seharusnya diterima penerus.

4.2.2.2 Credibility

Kredibilitas adalah rasa hormat yang di dapatkan dari hasil kerja yang
dilakukan oleh seseorang. Pendahulu menjelaskan bahwa penerus adalah orang yang
paling paham mengenai seluk beluk perusahaan di bandingkan anak-anaknya yang
lain. Penerus paham seluruh proses yang terjadi pada arya mas dar proses awal yaitu
pemilihan bahan baku hingga proses pemasaran produk perusahaan. Ketika
pendahulu memberikan tanggung jawab terhadap penerus, hasil kerja penerus tidak
pernah mengecewakan.. Hal ini dibenarkan oleh penerus ketika ditanya mengenai

sejauh mana keterlibatannya dalam perusahaan :
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“Dulu saya pernah membantu membuat enting-enting, mengawasi karyawan,
mengantarkan pesanan, dan pernah juga di berikan tanggung jawab untuk mengontrol
semua kegiatan di Arya Mas.”

Pada dasarnya, penerus tidak sepenuhnya paham, mengapa pendahulu justru
memilihnya sebagai penerus perusahaan. Penerus hanya selalu bersungguh-sungguh
dan selalu bertanggungjawab dalam setiap tugas yang diberikan oleh pendahulu
kepadanya. Pendahulu memaksimalkan karier penerus dengan mengajarkan beberapa
ilmu dalam perushaan seperti cara produksi dan pemilihan bahan baku. Sedangkan
penerus menambahkan bahwa memang tidak ada pelatihan khusus yang diberikan
pendahulu kepadanya, melainkan pendahulu selalu memberikan saran dan juga

pemberian kesempatan untuk praktek langsung dalam perusahaan.

Menurut Carlock dan Ward, karakter credibility digambarkan dengan
kemampuan seseorang untuk dapat membuat orang lain percaya dengan pembuktian
yang nyata dimana seorang pemimpin dalam karakteristik ini haruslah dapat
membuktikan bahwa dirinya memiliki sebuah prestasi atau suatu hal yang nantinya
hal tersebut dapat membuat harga dirinya menjadi naik dan dirinya akan
mendapatkan sebuah penghargaan atau sebuah kehormatan tersendiri. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpulkan
bahwa pendahulu tidak mentransferkan pengetahuan Credibility kepada penerus
karena pencapaian hasil kerja yang didapatkan oleh penerus diperoleh secara
langsung dari proses prakteknya dalam perusahaan tanpa adanya pengetahuan yang

diberikan oleh pendahulu.
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4.2.2.3 Coaching

Sebagai seorang pemimpin tentunya harus memiliki kemampuan untuk
memberi contoh, memberikan masukan dan mampu mngembangkan kemampuan
orang lain. Menurut pendiri, seorang pemimpin haruslah mau terjun langsung ke
lapangan untuk memberi contoh positif kepada karyawannya. Pendiri berpendapat
bahwa tidak semua karyawan paham kalau hanya dijelaskan melalui kata-kata,
sehingga harus dicontohkan secara langsung dengan praktek. Serupa dengan pendapat
pendahulu, penerus beranggapan bahwa seorang pemimpin memang harus turun
langsung ke lapangan sebagai contoh meskipun tidak setiap hari. Hal ini tergantung
pada strategi pemimpin.

Pada perusahaan arya mas pendahulu tidak terlalu mengarahkan penerus harus
menjadi pemimpin seperti apa, namun pendahulu hanya memberikan saran kepada
penerus, sesuai dengan pernyataan pendahulu

“Tidak mas, saya rasa dodik dengan sendirinya paham akan hal tersebut”

Menurut penerus pengetahuan tentang coaching di dapatkannya dari hasil
pengamatannya terhadap pendahulu. Menurut penerus dirinya selalu memperhatikan
pendahulu ketika memberikan arahan kepada karyawan, dan Kketika sedang
mengalami karyawan yang brmasalah. Sesuai dengan pernyataan penerus yang

mengatakan

“Sejauh ini tidak mas, saya hanya mengamati bapak ketika sedang memberikan
arahan kepada karyawan, dan juga beberapa kali saya melihat ketika bapak
menangani karyawan yang bermasalah”
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Menurut pendahulu penerus sudah lebih mengerti akan bagaimana menjadi
seorang pemimpin, bagaimana strateginya dan bagaimana menjalankannya. Dengan
kemampuan berkomunikasinya yang baik penerus dapat menggali potensi karyawan
yang dipimpinnya, dan penerus serring memberi kesemptan bagi karyawannya yang
memiliki potensi untuk mendapatkan tanggung jawab yang lebih, halitu dilakukan
untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh karyawan.

Menurut Carlock dan Ward, karakter conscience digambarkan sebagai
seorang pemimpin yang dapat membawa pengikutnya ke arah lebih baik. Hal tersebut
dapat dilakukannya dengan memberi contoh dan memberi masukan yang tepat
sehingga pengikutnya dapat mengembangkan potensinya lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat
disimpulkan bahwa pendahulu tidak mentransferkan pengetahuan yang berkaitan
dengan Coaching kepada penerus karena pendahulu merasa bahwa penerus sudah
mampu mengimplementasikanya pada perusahan Arya Mas. Hal itu dapat dilihat
dengan naluri yang muncul dari penerus bahwa sebagai pemimpin haruslah dapat

menjadi panutan dan memberikan contoh positif bagi karyawannya.

4.2.2.4 Capability

Kapabilitas adalah kemampua yang baik dalam bidang moral dan kecerdasan
yang di butuhkan dalam bisnis keluarga. Menurut pendahulu, penerus memiliki

kelebihan pengetahuan yang mendalam tentang perusahaan, hal tersebut
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memudahkan penerus untuk melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan yang
terjadi pada Arya Mas.

Pendahulu tidak pernah secara langsung mengajarkan hal tersebut kepada
penerus, pendahulu hanya memberikan kesempatan penerus untuk di berikan
tanggung jawab mengawasi arya mas. Dengan hal tersebut penerus banyak belajar
dan penerus lebih cenderung mengembangkan sendiri pengetahuan tersebut. Hal ini
sesuai dengan perntayaan yang dikemukaan oleh pendahulu :

“Saya cuma berikan Dodik kesempatan untuk memgang tanggung jawab di arya mas ,
dari situ mungkin dia merasa ter tangtang dan bersunguh-sungguh menjalankannya

Menurut penerus pengetahuannya yang mendalam tentang perusahaan di
dapatkannya dari pendahulu. Pendahulu mentransferkan pengetahuannya dengan
memberikan penjelasan secara umum tentang perusahaan, lalu pendahulu
memberikan penerus kesempatan untuk praktek langsung pada seluruh bagian

perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan penerus yang menyatakan :

“Awalnya saya hanya di jelaskan oleh bapak sedikit tentang proses
produksi,pemeilihan bahan baku, dan juga packing , saya juga sering diajak bapak
untuk melakukan aktivitas tersebut. Eh lama kelamaan saya hafal mas. Saya juga
terkadang lihat lihat di internet bagaimana proses yang baik dari berbagai sumber
mas, supaya saya memiliki banyak referensi mas”.

Namun menurut pendahulu penerus memiliki kelemahan yaitu terlalu tergesa
gesa dalam mengambil keputusan, akibatnya keputusan yang di ambil penerus
terkadang tidak tepat dan tidak menjadi solusi untuk maslah yang sedang di hadapi.

Penerus mencoba menanggulangi kelemahannya tersebut dengan meminta saran
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pendahulu ketika perusahaan dalam kondisi buruk, menurut penerus hal tersebut
sangat membantunya untuk mengambil keputusan yang tepat.

Menurut Carlock dan Ward, karakter Capability digambarkan sebagai seorang
pemimpin yang harus memiliki kemampuan yang baik dalam segalah hal karena hal
ini menyangkut akan apa yang perusahaan lakukan kelak untuk mencapai tujuannya.
Pempinpin dilihat bukan sebatas kemampuannya saja yang mumpuni melainkan
bagaimana cara ia menguasai suatu hal tersebut mulai dari kelemahannya hingga
bagaimana cara ia dapat mengantisipasinya sehingga kelemahan tersebut dapat
tertutupi atau bahkan menjadi sebuah kelebihan tersendiri. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpulkan bahwa
pendahulu mentransferkan pengetahuan Capability kepada penerus yang dapat dilihat
dari proses pendahulu memberikan pengetahuan mengenai perusahaan yang diikuti
dengan kesempatan praktek langsung dalam perusahaan yang diberikan oleh

pendahulu kepada penerus untuk mengasah kemampuannya.

4.2.2.5 Commitment

Komitmen adalah rasa setia dan bertanggung jawab terhadap perusahaan
keluarga. menurut pendahulu, penerus akan tetap setia pada perusahaan pada kondisi
terburuk sekalipun. Hal tersebut sesuai dengan perkataan pendahulu:

“Saya rasa Dodik tetap akan berusaha bangkit ketika Arya Mas sedang berada pada
kondisi terburuk, karna sedari kecil saya selalu ajarkan kepada dia kalau ada masalah
harus dihadapi dan jangan pernah lari dari masalah itu, dan juga pada setiap
ksempatan untuk melakukan beberapa tugas di Arya Mas, Dodik selalu bersungguh-
sungguh menjalankannya mas”.
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Namun pendahlu tidak secara langsung mengajarkan penerus untuk memiliki
komitmen terhadap Arya Mas namun lebih kepada penannaman nilai-nilai sejak kecil
untuk tidak menyerah dalam menghadapi apapun. Pendahulu memberikan tanggung
jawab untuk melakukan hal tertentu di Arya Mas agar dapat melihat sejauh mana
komitmen penerus terhadap perusahaan keluarga, hal ini dilakukan pendahulu
sebelum memilih penerus sebagai pemipin Arya Mas. Tanggungjawab yang diberikan
oleh pendahulu secara tidak langsung membuat penerus menjadi pribadi yang tidak
pernah menyerah pada kondisi apapun. Apabila perusahaan dalam situasi terburuk,
penerus tidak lari dalam masalah dan berusaha melakukan apa yang beliau bisa,
karena penerus merasa perusahaan sudah diamanatkan kepadanya dan dengan itu
beliau akan semaksimal mungkin dalam mempertahankan dan mengembangkannya
dengan kesetiaan dan kesungguhan hatinya dalam menjalankan sesuatu. Hal ini sesuali
dengan pernyataan pendahulu bahwa beliau hanya memberikan saran dan nasihat
kepada penerus saja. Pernyataan pendahulu tersebut dibenarkan oleh penerus yang
mengatakan:

“secara langsung tidak pernah mas, tapi dari kecil saya di ajarkan bapak untuk tidak

pernah meyerah pada kondisi apapun, dan sebisa mungkin harus jadi gentle-man
jangan pernah jadi pengecut dan lari ketika ada masalah. ”

Menurut Carlock dan Ward, karakter commitment bagi seorang pemimpin
digambarkan sebagai sebuah janji baik kepada dirinya sendiri maupun kepada
pengikutnya. Seorang pemimpin yang baik tentunya harus memiliki komitmen yang
baik pula bagi perusahaan. Dalam hal ini, ia harus memiliki rasa untuk bertanggung

jawab sepenuhnya dan setia terhadap perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang
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dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpulkan bahwa pendahulu tidak
mentransferkan pengetahuan Commitment kepada penerus tentang rasa memiliki
perusahaan. Pendahulu tidak pernah membangun komitment penerus secara langsung,
dan hanya memberikan motivasi kepada penerus bahwa jangan lari ketika dihadapkan

dengan sebuah masalah.

4.2.2.6 Competence

Pemimpin harus memiliki kemampuan yang baik dan meyeluruh dalam hal-
hal teknis dalam bisnis keluarga. pendahulu mengahruskan penerus untuk paham
akan seluruh kegiatan yang terjadi pada Arya Mas. Penerus menekankan bahwa
pemimpin Arya Mas harus paham mengenai proses produksi hingga memasarkan
barang. Pendahulu merasa bahwa penerus sudah sangat paham akan hal tersebut,
pendahulu mentransferkan pengetahuan tersebut kepada penerus dengan memberikan
pemahaman tersebut dengan mengajak penerus praktek, dan sesekali memberikan
penerus tanggung jawab untuk melakukannya sendiri. Pemahaman penerus
didasarkan pada pengalamannya melakukan praktek langusng dan juga dari nasihat
yang di berikan oleh pendahulu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pendahulu
yang mengatakan :

“Saya cuma sering ajak Dodik untuk membuat saja mas, dan sesekali saya berikan
tanggung jawab dia untuk melakukannya sendiri dengan karyawan lain, tapi lama
kelamaan dia menjadi paham sendiri. Itu salah satu kelebihan Dodik, dia mudah
mengerti ketika saya ajarkan satu-dua kali mas”.
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Penerus mendapatkan pengetahuan tersebut dari pengalamannya membantu
pendahulu dalam perusahaan. Ketika membantu pendahulu dalam perusahaan,
kesempatan praktek dan tanggung jawab yang diberikan pendahulu kepada penerus
membuatnya paham akan seluruh kegiatan yang terjadi pada Arya Mas. Hal ini sesuai

dengan pernyataan penerus yang menyatakan :

“Saya selama ini mendapatkan hal tersebut dari pengalaman saya membantu bapak
di arya mas, dan juga masukan dari nasihat bapak selama saya memutuskan untuk
ikut membantu arya mas.”

Menurut Carlock dan Ward, karakter competence digambarkan bahwa
pemimpin diharuskan memiliki kemampuan atau kecakapan dalam pengetahuan
secara menyeluruh dan mendetail dalam perusahaa, sehingga ia mampu menjalankan
tugas dan wewenangnya sebagai seorang pemimpin. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpilkan bahwa pendahulu
mentransferkan pengetahuan competence kepada penerus mengenai seluruh hal teknis
yang ada dalam bisnis keluarga seperti proses produksi hingga bagian pemasaran
barang yang mana pengetahuan tersebut diberikan pendahulu dengan cara mengajak
penerus untuk praktek secara langsung dalam perusahaan, dan sesekali memberikan

penerus tanggung jawab untuk melakukannya sendiri.

4.2.2.7 Communication
Sebagai seorang pemimpin perusahaan harus mampu membina hubungan
yang baik tidak hanya dengan rekan kerja namun juga dengan bawahan agar proses

pertukaran informasi dapat berjalan dengan baik. Menurut pendahulu penerus



61

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, penerus sering mengajak para
karyawan untuk mengobrol setelah selesai bekerja, karna hal itu penerus lebih dekat
dari karyawan dibandingkan dengan pendahulu, menurut penuturan pendahulu ketika
dirinya kesulitan untuk menegur karyawannya penerus lah yang diamanahkan untuk
bericara kepada karyawan tersebut.

Dalam perusahaan Arya Mas pendahulu tidak mentransferkan pengetahuan
yang berkaitan dengan komunikasi sebab penerus memiliki kemampuan
berkomunikasi yang sudah lebih baik dibandingkan pendahulu. Penerus mendapatkan
pengetahuan tersebut lebih banyak dari luar perusahaan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan pendahulu yang mengatakan:

“Tidak mas, saya tidak pernah mengajarkan dodik tentang cara berkomunikasi, dodik
belajar sendiri dari lingkungan pergaulannya dan mungkin dari sekolahnya mas”.

Menurut penerus, kemampuannya dalam berkomunikasi didapatkannya dari
luar perusahaan, terutama dari lingkungan pergaulannya. Pada aspek komunikasi
pendahulu tidak mentransferkan pengetahuannya kepada penerus, pendahulu hanya
memberikan saran kepada penerus agar menjaga komunikasi yang baik kepada

karyawannya . Hal ini sesuai dengan pernyataan penerus yang menyatakan :

“Tidak mas, kalo komunikasi saya mendapatkannya dari pergaulan saya di luar
rumah mas. Bapak hanya menyarankan kepada saya agar iklim dalam perusahaan di
buat lebih kekeluargaan™.

Menurut Carlock dan Ward, karakter communication merupakan sebuah hal
yang penting dalam perushaan. Tanpa komunikasi sebuah informasi tidak akan

tersampaikan dengan sempurna. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki
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sebuah ketrampilan dalam berkomunikasi agar nantinya informasi dapat tersampaikan
sebagaimana mestinya dan untuk menghindari kesalahpahaman antar anggota
perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan
penerus, dapat disimpilkan bahwa pendahulu tidak mentransferkan pengetahuan
communication secara langsung kepada penerus karena dapat dilihat dari pernyataan
penerus yang menyatakan bahwa dirinya mendapatkan kemampuannya dalam
berkomunikasi dari lingkungan pergaulan penerus diluar perusahaan dan bukan dari

ilmu yang ditransferkan dari pendahulu.

4.2.3 Transfer Pengetahuan Kepemimpinan

4.2.3.1 Keahlian (Skill) Manajemen

4.23.1.1 Keterampilan Teknis

Ketrampilan teknis adalah kemampuan untuk menggunakan keahlian khusus
dalam melakukan tugas tertentu. Menurut pendahulu penerus memeiliki keahlian
teknis dalam mengoprasionalkan alat-alat yang di gunakan sebagai alat produksi, hal
tersebut sudah dikuasai oleh penerus sebelum penerus memimpin perusahaan.
Menurut pendahulu sejak penerus membantunya dalam perusahaan , penerus sudah
memahami hal tersebut karna penerus terlibat langsung dalam proses produksi

Pendahulu mentransferkan pengetahuan tersebut dengan memberitahukan

secara umum tentang penggunaan alat produksi, lalu selanjutnya pendahulu
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menugaskan penerus untuk langsung praktek, hal ini sesuai dengan penuturan
pendahulu yang mengatakan:

“Saya cuma memberitahu sedikit mas, sisanya dia sendiri yang praktek”

Penerus mendapatkan kemampuan teknis yang berkaitan dengan perusahaan
dari pendahulu, hal tersebut di dapatkannya sewaktu membantu di Arya Mas.
Pengetahuan tersebut di transferkan pendahulu dengan memberikan penjelasan
tentang hal yang akan di pelajari penerus, setelah itu pendahulu mengarahkan penerus
untuk praktek langsung dalam perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan penerus

yang menyatakan :

“Dari Bapak mas, sewaktu saya membantu di arya mas dulu, saya di ajarkan hal-hal
yang teknis yang berkaitan dengan perusahaan ini, lama kelamaan karna saya setiap
hari membantu di Arya Mas saya paham akan hal tersebut mas”.

Menurut penerus, beliau memerlukan waktu selama satu tahun untuk dapat
mengusai alat produksi tersebut, kebiasaanya membantu setiap hari di Arya Mas

membantunya lebih cepat paham hal tersebut.

Menurut Katz, ketrampilan teknis merupakan sebuah kemampuan untuk
menggunakan keahlian khusus dalam melakukan tugas tertentu dalam perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus, dapat
disimpulkan bahwa pendahulu mentransferkan kemampuan teknis ini kepada penerus
dengan cara memberitahukan secara umum tentang penggunaan alat produksi
perusahaan, lalu selanjutnya pendahulu menugaskan penerus secara langsung untuk

langsung praktek dalam perusahaan.
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4.2.3.1.2 Keterampilan kemanusiaan

Keterampilan manusia merupakan kemampuan untuk bekerjasama dengan
orang lain, hal tersebut dapat muncul dalam bentuk rasa percaya, ketulusan, dan
antusias. Dalam hal yang kaitannya dengan keterampilan manusia pendahulu
berpendapat bahwa dirinya merupakan orang yang kurang nyaman jika bekerja
bersama orang yang kurang disiplin.

Pendahulu mengungkapkan bahwa dirinya pernah bekerja sama dengan
penerus dalam suatu kegiatan tertentu ketika penerus masih membantunya di Arya
Mas, menurut pendahulu dirinya sangat terbantu dengan adanya penerus dan penerus
bisa di andalkan sebagai rekan tim. Namun menurut penerus dirinya sedikit gugup
ketika berbagi tugas dengan pendahulu, karna penerus takut bila hasil yang
dicapainya tidak maksimal. Pendahulu menambahkan bahwa penerus merupakan
orang yang mudah untuk bergaul, dan orang yang terbuka dengan orang sekitar.
Pendahulu melihat hal tersebut dari kedekatan penerus dengan karyawan yang baru,
dulu sewaktu penerus membantunya di Arya mas.

Menurut Katz, ketrampilan manusia merupakan sebuah kemampuan untuk
bekerja sama dengan orang lain. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpulkan bahwa pendahulu sama sekali
tidak mentransferkan ketrampilan kemanusiaan kepada penerus karena ketrampilan
yang dimiliki dari penerus murni berasal dari dirinya sendiri tanpa ada campur tangan

dari pndahulu.
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4.2.2.1.3. Keterampilan Konseptual

Keahlian konseptual adalah keahlian untuk berfikir secara analitis, memlihat
suatu permasalahan dari sudut pandang yang luas dan mampu memecahkannya yang
memberikan manfaat baginya. Menurut pendahulu, dalam perjalanan bisnisnya
masalah yang terbesar yang dihadapinya adalah masalah keuangan, pendahulu
menyelesikannya dengan meminjam dana ke bank dan juga mencoba menekan biaya
produksi dengan memperkecil ukuran produknya. Namun penerus memiliki
permasalhaan yang berbeda dengn pendahulu, penerus mengatkan ketika dalam masa
transisi peralihan kepemimpinan, dirinya merasa kesulitan untuk mengatur dan
mengontrol sendirian.

Dalam suatu kondisi dimana pendahlu mengalami kesulitan dalam penjualan,
penerus pernah berkontribusi untuk memecahkan masalah tersebut dengan membuat
media online untuk pemasaran Arya Mas. Pendahulu mengatakan telah
mempersiapkan penerus untuk dapat menghadapi permasalahan yang mungkin akan
dihadapi penerus kedepan dengan mengajak penerus turut serta berdiskusi dalam
setiap permasalahan yang dihadapi, dan sesekali penerus diberikan porsi untuk
membantu memecahkan masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan
pendahulu:

“Ya waktu dulu kalo lagi ada masalah di Arya Mas saya juga ajak Dodik untuk
ngobrol mas, biar dodik tau Arya Mas sedang mengalami masalah, dan juga melatih
dia untuk membantu memikirkan solusinya mas”.
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Menurut penerus, pendahulu telah mentrasferkan pengetahuan yang berkaitan
dengan keterampilan konseptual dengan mengajak penerus ikut berdiskusi ketika
Arya Mas sedang mengalami masalah. Sesuai dengan pernyataan penerus yang
menyatakan :

“Saya rasa sudah, ketika saya membantu di arya mas, bapak beberapa kali bapak
coba ajak saya untuk diskusi kalo di arya mas lagi ada masalah, bapak coba ajak saya
untuk bersama-sama memecakan masalahnya mas, jadi kalo ada apa-apa bapak pasti

selalu cerita sama saya mas. Saya rasa itu bentuk bapak untuk melatih saya agar
kedepan saya sudah ga kaget lagi mas kalo ada msalah di Arya Mas”.

Menurut Katz, ketrampilan konseptual merupakan sebuah ketrampilan yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin untuk melihat bagaimana situasi dan kondisi
secara luas serta mampu memecahkan setiap masalah yang timbul dan nantinya akan
memberikan manfaat bagi perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan pendahulu dan penerus, dapat disimpulkan bahwa pendahulu mentransferkan
ketrampilan konseptual kepada penerus dilihat dari cara pendahulu mengajak penerus
untuk berdiskusi bersama memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi
perussahaan saat itu, dan terbukti penerus mampu memberikan solusi yang nyata dan

bermanfaat bagi perusahaan.

4.2.2.2.  Pengetahuan Bidang Manajemen

4.2.2.2.1. Sumber Daya Manusia
Merupakan sebuah pengetahuan bidang manajemen yang berhubungan setiap

orang dalam perusahaan termasuk dengan proses rekruitmen, seleksi, dan penempatan
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karyawan dalam berbagai pekerjaan. Dalam hal ini apabila Arya Mas membutuhkan
karyawan, Arya Mas melakukan rekruitmen dengan cara melakukan pengiklanan dan
juga mengambil tenaga kerja dari lingkup keluarga.

Menurut pendahulu pelatihan karyawan dilakukan dengan memberikan
penjelasan secara umum tentang tugas pokok yang harus dilakukan karyawan tersebut
dan kemudian karyawan baru akan di bimbing oleh karyawan yang lebih senior.
Namun Kketika penerus dihadapkan dengan pertanyaan serupa, penerus justru
memiliki pandangan lain. Menurut penerus, dalam melatih karyawanya penerus lebih
memilih untuk terjun langsung ke lapangan untuk membimbing dan sesekali
mengontrol karyawan-karyawan tersebut. Penerus mengatakan dengan hal tersebut
dirinya dapat lebih memahami perkembangan karyawannya.

Pendahulu membangun hubungan positif terhadap karyawan dengan membuat
iklim kerja yang kekeluargaan, dan menggangap karyawan sebagai keluarganya
sendiri. Namun pendahulu mengatakan dirinya juga harus bersikap tegas pada kondisi
tertentu, menurutnya tegas bukan berarti bersikap kasar. Pendahulu mentrasfekan
pengetahunnya tersebut mengenai hal membangun hubungan positif dengan
karyawan dengan mencontohkan keseharinnya dalam memimpin karyawan serta
sesekali memberikan saran kepada penerus agar penerus tetap menjaga komunikasi
yang baik dan tetap menjaga ikilm kekeluargaan dalam perusahaan.

Adanya proses pentransferan pengetahuan tersebut kepada penerus dari

pendahulu dibenarkan oleh penerus. Menurut penerus, pendahulu menekankan agar
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dirinya melakukan komunikasi yang baik terhadap karyawan dengan membuat iklim

kerja yang kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan penerus yang menyatakan:

“Pernah mas, bapak menekankan untuk melakukan komunikasi yang baik kepada
karyawan dan juga membuat iklim kerja yang kekeluargan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus
apabila dikaitkan dengan teori milik Katz, dapat disimpulkan bahwa pendahulu telah
mentransferkan pengetahuan bidang manajemen sumber daya manusia kepada
penerus yang dapat dilihat dari cara pendahulu dalam hal membangun hubungan
positif dengan karyawan dengan mencontohkan keseharinnya dalm memimpin
karyawan serta sesekali memberikan saran kepada penerus agar penerus tetap

menjaga komunikasi dengan karyawannya.

4.2.2.2.2. Operasional

Pengetahuan yang berubungan dengan teknologi dan metode yang di
butuhkan dalam pekerjaan. Dalam hal operasional pendahulu menjelaskan bahwa
seluruh pengawasan terhadap kegiatan yang terjadi pada Arya Mas di awasi langsung
olehnya. Begitu juga dengan penerus, beliau mengatakan bahwa seluruh proses
produksi harus di proses sesuai dengan satandar yang telah di tetapkan dan itu harus
langsung diawasi olehnya.

Pendahulu yakin bahwa saat ini pendahulu mampu melakukan kegiatan
pengawasan operasional perusahaan sendiri. Menurut pendahulu dirinya

mentransferkan pengetahuan tersebut dengan mendampingi penerus dalam
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melakukan pengawasan, lalu setelah penerus dirasa paham pendahulu membiarkan
penerus melakukan hal tersebut sendirian. Hal ini sesuai dengan pernyataan
pendahulu:

“Ya awalnya saya dampingi mas, lalu setelah saya rasa dia paham ya saya biarkan dia
melakukannya sendiri mas”.

Penerus mengatakan bahwa, pengetahuannya tentang operasional sebagian besar di

dapatkan dari pendahulu. Hal ini sesuai dengan pernyataan penerus yang menyatakan:

“Hampir sebagian besar pengetahuan yang saya miliki dalam hal produksi saya
dapatkan dari bapak mas, bapak yang memberi pengetahuan dan melatih saya agar
menguasai hal tersebut”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus
apabila dikaitkan dengan teori milik Katz, dapat disimpulkan bahwa pendahulu telah
mentransferkan pengetahuan bidang manajemen operasional kepada penerus yang
dapat dilihat dari cara pendahulu mentransferkan pengetahuan tersebut kepada
penerus dengan cara mendampingi penerus dalam melakukan pengawasan, dan ketika
penerus dirasa sudah paham akan tersebut pada kesempatan selanjutnya pendahulu

akan membiarkan penerus melakukan hal tersebut sendirian.

4.2.2.2.3. Keuangan

Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan pendanaan yang
mendukung berbgai kegiatan dalam perusahaan. Pendahulu mengungkapkan bahwa
selain modal sendiri, bank merupakan sumber pendanan Arya Mas. Pembukuan
dilakukan sendiri oleh pemimpin perusahaan, pendahulu menjelaskan pengetahuan

tentang pembukuan telah di transferkan kepada penerus. Pemahaman penerus tentang
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pembukuan diturunkan oleh pendahulu dengan memberikan kesempata pada penerus
untuk melakukan tugas pembukuan keuangan pada Arya Mas.

Penerus menuturkan bahwa dirinya pernah mengalami permasalah keuangan
yang serius ketika dirinya melakukan pembukuan yang kurang baik sehingga banyak
barang yang tidak terhitung, lalu ketika bekerja sama dengan mini market dirinya
juga pernah mengalami masalah dengan perputaran modal karena sistem pembayaran
di mini market tersebut dilakukan mingguan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
penerus :

“Pernah mas, saya pernah mengalami kondisi keuangan yang sangat buruk
dikarnakan pembukuan yang tidak baik, banyak barang yang tidak terhitung mas, dan
juga kita pernah bekerja sama di salah satu mini market karena disana sistem
pembayarannya mingguan, jadi menyebabkan perputaran modal saya sangat lambat
mas”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus
apabila dikaitkan dengan teori milik Katz, pendahulu telah mentransferkan
pengetahuan bidang manajemen keuangan kepada penerus namun pengetahuan
tersebut tidak diterima penerus sebagaimana maksud dari pendahulu sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerus tidak mampu menerima pengetahuan ini. Hal ini dapat
diihat dari hasil kinerja penerus terkait pembukuan perusahaan yang sempat kacau
akibat pembukuan yang tidak baik dimana hal ini tidak sesuai dengan apa yang

pendahulu ajarkan kepada penerus sebenarnya.
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4.2.2.2.4. Pemasaran

Merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan penjualan dan
pendistribusian barang dan jasa. Menurut pendahulu banyak ide kreatif yang di
sampaikan penerus dalam hal pemasaran, contohnya saja penerus mulai melakukan
pemasaran secara online yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh pendahulu.
Dalam hal pemasaran pendahulu menekankan untuk menjaga hubungan baik dengan
pelanggan perorangan dan juga toko-toko yang menjadi resellernya, sedangkan
penerus menambahkannya dengan melakukan perubahan kemasan yang lebih
menarik dan dengan membuat media online yang digunakan untuk mempermudah
dan mempercepat transaksi. Menurut pendahulu dirinya tidak perlu mengajarkan atau
menurunkan apapun dalam hal pemasaran kepada penerus, karena pendahulu merasa
bahwa penerus lebih kreatif dan inovatif di bandingkan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendahulu dan penerus
apabila dikaitkan dengan teori milik Katz, dapat disimpulkan bahwa pendahulu tidak
mentransferkan pengetahuan bidang manajemen pemasaran kepada penerus dengan
alasan bahwa penerus jauh lebih paham mengenai dunia pemasaran dilihat dari cara
penerus berinovasi dan sifat kreatif dari penerus yang tertuang dalam ide penerus
dalam merubah kemasan produk menjadi lebih menarik serta pembuatan media
online yang dapat membantu pemasaran dari perusahan yang dirasa pendahulu jauh

lebih baik dari apa yang akan pendahulu ajarkan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini ingin melihat bagaimana bagaimana proses transfer pengetahuan
yang terjadi pada perusahaan keluarga Arya Mas. Dalam proses transfer pengetahuan
pada perusahaan keluaraga penelitian dibagi menjadi dua variable. Variabel pertama
adalah variabel transfer nilai kepemimpinan dengan kreiteria 7C’s milik Carlock dan
Ward sebagai indikatornya. Sedangkan variabel kedua adalah variabel transfer
pengetahuan kepemimpinan yang dibagi menjadi dua bagian yaitu keahlian (Skill)
manajemen milik Katz dengan dimensi ketrampilan teknis, ketrampilam
kemanusiaan, dan ketrampilan konseptual. Bagian kedua akan menyoroti mengenai
transfer pengetahuan bidang manajemen yang mencakup manajemen sumber daya

manusia, manajemen oprasional, manajemen keuangan ,dan manajemen pemasaran.

Dalam variabel transfer nilai kepemimpinan melalui tujuh aspek yang telah
diteliti, pendahulu tidak banyak mentransferkan pengetahuannya kepada penerus.
Namun berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, diketahui bahwa hanya
ada beberapa aspek yang berhasil pendahulu sampaikan kepada penerus. Beberapa
aspek itu adalah aspek kompetensi (Competency) dan kapabilitas (Capability). Dalam
aspek kompetensi pendiri mentrasferkan pengetahuannya dengan mengajak langsung

penerus untuk praktek dan sehingga semakin lama penerus paham akan hal tersebut.
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Sedangkan pada aspek kapabilitas pendahulu melatih dan mentransferkan penerus
dengan cara memberikan penerus tanggung jawab tertentu di perusahaan agar penerus

mampu tertantang dan mendapat mampu mengembangkan potensinya.

Pada variabel kedua yaitu variabel transfer pengetahuan kepemimpinan dalam
Keahlian (Skill) Manajemen milik Katz, ternyata pendahulu melewatkan transfer
pengetahuan ketrampilan kemanusiaan, dan pendahulu mentransferkan pengetahuan
ketrampilan teknis dan ketrampilan konseptual. Sedangkan pada variabel
pengetahuan bidang manajemen, pendahulu hanya mentransferkan pengetahuan
manajemen sumber daya manusia dan pengetahuan manajemen operasional,
sedangkan pada pengetahuan keuangan pendahulu sudah mencoba untuk
mentransferkan pengetahuannya kepada penerus namun penerus tidak mampu untuk
menyerap pengetahuan tersebut. Sedangkan dalam manajemen pemasaran pendahulu
tidak mentransferkan pengetahuannya dikarenakan penerus sudah dirasa lebih mampu

dibandingkan pendahulu.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan keluarga ini masih jauh dari
kata sempurna, masih banyak hal yang dilakukan untuk dapat menyempurnakan
penelitian ini. Pada kesempatan lain, kekurangan yang terdapat pada skripsi ini
diharapkan dapat menjadi pedoman untuk penelitian yang akan dating. Berikut adalah

beberapa kekurangan yang terdapat pada penelitian ini :
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1. Tidak tersedianya sumber dokumntasi dari perusahaan keluarga ini menjadi
kesulitan tersendiri dalam menggali nformasi yang detail tentang perusahaan.

2. Beberapa pertanyaan yang di ajukan pada proses wawancara tidak langsung
dapat di mengerti oleh responden, sehingga harus di jelaskan kembali maksud

dari pertanyaan yang di ajukan

5.3. Implementasi Manajerial

Perusahaan keluarga merupakan perusahaan yang di kuasai dan di jalankan
oleh anggota keluarga, pada perusahaan keluarga suksesi merupakan hal yang sangat
penting karna hal tersebut akan menentukan keberlangsungan perusahaan kedepan.
Banyak dari perusahaan keluarga khususnya di Indonesia yang memiliki potensi
untuk berkembang, namun hal tersebut tidak di dukung dengan perencanaan transfer
pengetahuan yang matang pada proses alih kepemimpinan, akibatnya generasi yang
melanjutkan puncak kepemimpinan pada perusahaan keluarga tidak mampu untuk
mengembangkan perusahaan dikarenakan minimnya pengetahuan yang di transfer

kepada penerus.

Transfer pengetahuan pada perusahaan keluarga dapat di mulai dengan
mempersiapkan calon penerus perusahaan dengan memperkenalkan calon penerus
tentang dunia bisnis terutama tentang bisnis keluarga, dengan memperkenalkan calon
penerus sejak dini diharapkan tumbuh keinginan kuat untuk melanjutkan bisnis
keluarga. Pada perusahaan keluarga seringkali tidak memiliki dokumentasi tentang

asset pengetahuan perushaan, hal ini akan membantu proses transfer pengetahuan
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pada perusahaan keluarga. Dokumentasi asset perusahaan sangat perlu di buat agar

pengetahuan tersebut dapat mudah di pahami oleh calon penerus.

Pada proses transfer pengetahuan peran dan kemampuan mentransferkan
pengetahuan oleh sumber pengetahuan (pendahulu) merupakan hal yang sangat

menentukan keberhasilan proses transfer pengetahuan.

5.4. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kajian yang di lakukan, maka diajukan
beberapa saran yang dapat di gunakan perusahaan Arya Mas sebagai masukan bagi
pemimpin Arya Mas saat ini agar proses transfer pengetahuan kedepan lebih baik,

saran yang di ajukan antara lain sebagai berikut:

1. Pembuatan standar kepemimpinan perusahaan agar Arya mas mendapatkan
seorang pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2. Disamping proses transfer pengetahuan secara eksplisit diharapkan
perusahaan juga mendokumentasikan setiap sumber pengetahuan yang dirasa
penting bagi perusahaan sehingga apabila kendala dalam menyampaikan
sesuatu, pengetahuan tersebut tetap akan terjaga kelestariannya.

3. Untuk pemimpin perusahaan berikutnya, diharapkan pendahulu mampu
mentransferkan seluruh aspek pengetahuan terkait perusahaan baik yang tidak

begitu penting hingga pengetahuan yang sangat penting bagi perusahaan.
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4. Membuat suatu perencanaan transfer pengetahuan yang di persiapkan bagi
penerus perusahaan. Hal ini perlu dilakukan agar proses transfer pengetahuan
yang terjadi dapat berjalan secara maksimal, proses transfer pengetahuan yang
terencana  akan  memudahkan  pendahulu  untuk  mentransferkan
pengetahuannya dan juga mempermudah penerus untuk menyerap

pengetahuan yang di turunkan.
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1. Data Responden — Pendiri Arya Mas Salatiga

Kode ' R1
Nama : FX. Slamet Riyanto
Alamat : JILAbdul Amin I nomor 1, RT 03/RWO03

Kelurahan Mangunsari, Kecamatan Sidomukti
Kota Salatiga, Jawa Tengah.

Tempat, Tanggal lahir  : Salatiga, 5 Januari 1948

Usia saat ini : 70th

Jenis Kelamin - Laki-laki
Agama : Katholik

No telepon : (0298) 325528
Status Pernikahan : Menikah

Status dalam keluarga
Nama Istri

Anak-anak

Pendidikan terakhir

: Kepala Keluarga
: F. Sudjiati
1. R.A. Marwoto

1. Minari

N

. Prasetyo Suhendro

w

. Daryani

S

. Dody Utomo

:SD



2. Data Responden — PenerusArya Mas

Kode
Nama

Alamat

Tempat, Tanggal lahir
Usia saat ini

Jenis Kelamin

No telepon

Agama

Status pernikahan
Status dalam keluarga
Nama istri

Anak-anak

Pendidikan terakhir

' R2
: Dody Utomo

- JI Bodronoyo Perum Prajamukti Blok D-11,

Kota Salatiga

: Salatiga, 4 November 1985
: 33th

: Laki-laki

- Kristen

: Menikah

: Kepala Keluarga

: Amalia Maha Dewi

: 1. Gabriela Cristally Utomo

2. Xavier David Lil’jo Utomo

: SMA
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Tabel Daftar Pertanyaan Wawancara Penerus

Perusahaan Keluarga Arya Mas Salatiga

86

Dimensi

Pertanyaan

Transfer nilai kepemimpinan

1. Conscience

Menurut anda bagaimana level pencapaian Arya Mas
saat ini?

. Adakah motivasi yang diberikan pendahulu untuk anda

terkait dengan Arya Mas agar terus berkembang?

. Apakah anda memiliki harapan bahwa Arya Mas bisa

lebih berkembang lagi?

. Apakah harapan anda untuk perusahaan kelak?

. Apakah usaha nyata anda saat ini untuk membuat

perusahan jauh lebih berkembang?

2.Credibility

Menurut anda atas dasar apa anda dpilih pendiri sebagai
penerus Arya Mas?

. Sebelum menjadi pemimpin arya mas sejauh mana

keterlibatan anda di arya mas? Dan keahlian seperti apa
yang anda tunjukan kepada pendahulu, sehingga
pendahulu yakin untuk memilih anda sebagai
penggantinya?

Lalu apakah anda pernah melalaikan tanggungjawab
yang pernah pendahulu berikan kepada anda?

. Apakah pendahulu melatih anda untuk mendapatkan

pencapaian yang maksimal sebagaiseorang pemimpin?

3.Coaching

Menurut anda, perlukah seorang pemimpin turun
langsung kelapangan untuk memberi contoh yang
positif terhadap karyawan?

. Apakah yang anda dapatkan dari pendahulu terkait

untuk menjadi sorang pemipin yang mampu menjadi
panutan dan memberikan contoh positif terhadap
karyawannya?

Ketika ada salah satu karyawan yang memiliki potensi
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untuk berkembang, apakah yang anda lakukan?

Apakah pendahulu mengajarkan tentang hal-hal yang
sekiranya berkaitan dengan pelatihan?

4.Capability

sebagai pemimpin Arya mas, adakah keahlian khusus
yang anda miliki? Dan bagaimana anda mendapatkan
kemapuan tersebut?

Bagaimana anda melatih kemampuan tersebut?

Menurut anda, apakah anda sudah sepenuhnya
menguasai kemampuan tersebut?

Lalu bagaimana anda mengatasi kelemahan anda
tersebut?

Menurut anda, apakah yang dimaksud komitmen?

5.Commitment

Seumpama, suatu saat ketika arya mas sedang dalam
kondisi yang sangat buruk, apa yang anda lakukan?

2. Apakah pendaulu pernah menyampaikan hal yang
berkaitan dengan komitmen?

3. Apakah pendaulu pernah menyampaikan hal yang
berkaitan dengan komitmen?

6.Competence

Menurut anda apakah keahlian khusus yang perlu
dimiliki oleh seorang pemimpin perusahaan?

Sudahkan anda memiliki keahlian khusus tersebut?

Bagaimana cara anda memperoleh keahlian tersebut?

7.Communication

bagaimana peran anda di AM? Apakah anda akan
bertindak sesuai saran yang diberikan pendahulu atau
mengikuti naluri anda dalam dunia bisnis?

Bagaimana anda berinteraksi baik dalam lingkungan
perusahaan maupun dalam kedihupan sehari hari?

3.

Apakah penerus mengaarkan anda tentang cara
berkomunikasi dalam dunia bisnis?

Transfer pengetahuan kepemimpinan

1.Keterampilan
Teknis

1.

Sebagai seorang pemimpin perusahaan sudah
sewajarnya mengetahui hal-hal teknis yang
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berhubungan dengan perusahaan, seperti penggunaan
alat-alat, dan prosedur yang di tetapkan. Apakah anda
mengetahui secara detail hal-hal tersebut?

. Dari mana anda mendapatkan pemahaman tersebut?

. Berapa lama anda mempelajari hal tersebut hingga

akhirnya anda mampu mengusainya?

2.Keterampilan
Konseptual

. Apa visi anda sebagai pemipin arya mas?

. Selama memimpin Arya Mas, apa permasalahan

terbesar yang pernah anda hadapi?

. Bagaimana anda menyelesaikan masalah tersebut?

. Apakah pendahulu mempersiapkan anda untuk

menghadapi permsalahan yang pernah anda hadapi
tersebut?

3.Keterampilan
manusia

. Sebagai makhluk sosial tentunya kita sebagai manusia

tidak dapat hidup sendiri, menurut anda apakah anda
dapat bekerjasama dengan sebuah tim dalam kaitannya
dengan perusahaan? Dan apakah anda merasa percaya
diri dalam tim ini? Seberapa antusias anda ketika
terlibat dalam tim ini?

Ketika dalam dunia bisnis, menurut anda apa yang akan
anda lakukan ketika anda bertemu dengan orang yang
berbeda pandangan dengan anda?

. Apakah anda terbuka dengan orang yang baru anda

kenal?

. Adakah yang diajarkan pendahulu terhadap anda yang

berkaitan dengan hubungan antar manusia dalam dunia
bisnis?

Pengetahuan bidang manajemen

Keuangan

1. pembukuan merupakan salah satu hal yang penting bagi

perusahaan, apakah dalam seluruh transaksi yang terjadi
anda catat dalam pembukuan?

. Jika terdapat masalah pada pembukuan dengn siapa

anda berkonsultasi?

. Apa yang anda lakukakn jika terdapat permasalahaan

keuangan pada arya mas dan mengahruskan anda untuk
mencari tambahan modal?

. Apakah anda pernah mengalami permasalahan kuangan

yang serius?
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Pemasaran

. dalam bidng pemasaran, adakah inovasi yang anda

lakukan pada masa kepemimpinan anda di arya mas?

. Adakah pengetahuan/saran yang diberikan oleh

pendahulu tentang pemasaran ?

Sumber Daya
Manusia

. perekrutan karyawan, menurut anda dalam lebih baik

anda sendiri yang menanganinya atau anda lebih
memilih menggunakan jasa pihak ketiga?

. bagaimana cara yang paling efektif dalam melatih dan

membimbing karyawan menurut anda?

. Apakah pendiripernah memberikan kiat-kiat khusus

dalam membangun hubungan positif dengan karyawan
perusahaan?

Operasional

. selama anda memimpin, hal hal yang berkaitan dengan

oprasional perusahaan seperti bahan baku, proses
produksi, standar kualitas produk dalam pengawasan
anda?

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan

hal tersebut?

. Apakah ada hal yang di turunkan oleh pendahulu yang

berkaitan dengan hal tersebut?




Tabel Daftar Pertanyaan Wawancara Pendahulu

Perusahaan Keluarga Arya Mas Salatiga

Dimensi Daftar Pertanyaan

Transfer nilai kepemimpinan 7c

Conscience 1. Menurut anda sudah sejauh mana pencapaian Arya Mas
saat ini?

2. Apakah anda memiliki harapan bahwa Arya Mas bisa
lebih berkembang lagi?

3. Apakah motivasi yang anda berikan terhadap penerus
agar Arya Mas dapat terus berkembang?

4. Apa harapan anda bagi perusahaan kelak?

5. Lalu apakah anda sudah melihat harapan anda tersebut
ada pada cita-cita penerus dan adakah keinginan dari
penerus untuk merealisasikannya?

Credibility 1. Atas dasar pertimbangan apa anda memilih penerus
sebagai penerus perusahaan yang sah daripada anak-
anak anda yang lainnya?

2. Lalu prestasi apa yang di peroleh penerus sehingga anda
memutuskan untuk memilih penerus sebagai pemimpin
Arya Mas?

3. Selama membantu anda apakah penerus pernah
melalaikan tanggung jawab yang anda berikan
terhadapnya?

4. Apa yang anda ajarkan terhadap penerus agar penerus
mendapatkan pencapaian yang maksimal dalam
kariernya sebagai pemimpin arya mas?

Coaching 1. Menurut anda, perlukah seorang pemimpin turun
langsung kelapangan untuk memberi contoh yang
positif terhadap karyawan?

2. Apakah anda mengajarkan penerus untuk menjadi
sorang pemipin yang mampu menjadi panutan dan
memberikan contoh positif terhadap karyawannya?

3. Apakah anda pernah menekankan kepada penerus
bahwa penerus harus dapat membimbing karyawannya
dengan setiap potensi yang mungkin muncul dari dalam
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diri karyawannya?

4. Menurut anda, apakah penerus mampu menjadi seorang
pemimpin yang mampu memberikan contoh terhadap
karyawannya?

Capability

1. Menurut anda, apakah keahlian khusus yang dimiliki
oleh penerus ?

2. Lalu bagaimanakah anda melatih keahlian tersebut?
menurut anda, apakah penerus paham secara mendalam
mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk di
implementasikan dalam perusahaan?
menurut anda, apa kelemahan yang dimiliki oleh
penerus?

Commitment

1. Menurut anda, apakah seorang pemimpin harus
memiliki komitmen?

2. Yatentu mas, pemimpin harus berkomitmen. Jangan
waktu ada Ketika Arya Mas berada pada kondisi
terburuk, menurut anda bagaimana komitmen penerus
terhadap perusahaan

3. Bagaimana anda membangun komitmen terhadap
penerus?

Competence

1. menurut anda keahlian khusus apa yang perlu dimiliki
oleh pemimpin perusahaan arya mas?

2. Menurut anda, apakah keahlian-keahlian tersebut sudah
dimiliki oleh penerus?

3. Lalu bagaimana cara anda mentransferkan keahlian
tersebut terhadap penerus?

Communication

1 Sejauh ini apakah penerus berperan aktif di Arya Mas,
terlepas dari masa sebelum dan ketika suksesi?

2 menurut anda, bagaimana cara penerus berkomunikasi
selama ini? apakah penerus memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik?

3 Apakah anda mengajarkan penerus tentang hal yang
berkaitan dengan komunikasi?

Transfer pengetahuan kepemimpinan

Kemampuan

1. Sebagai seorang pemimpin perusahaan sudah
sewajarnya mengetahui hal-hal teknis yang




92

Teknis

w

berhubungan dengan perusahaan, seperti penggunaan
alat-alat, dan prosedur yang di tetapkan. Apakah
penerus mengetahui secara detail hal-hal tersebut?
Bagaimana anda mengajarkan hal tersebut kepada
penerus?

Adakah keahlian khusus lain yag dimilikoleh penerus?
Bagaimana anda mentransferkan keahlian tersebut
kepada penerus?

Kemampuan
Konseptual

Selama memimpin Arya Mas, apa permasalahan
terbesar yang pernah anda hadapi?

Bagaimana anda menyelesaikan masalah tersebut?
Apakah anda mempersiapkan penerus untuk
menghadapi masalah yang mungkin akan terjadi?.
Sewaktu membantu arya mas , pernahkan penerus
membantu anda dalam memecahkan permaslahan yang
sedang di hadapi arya mas?

Kemampuan
Kemanusiaan

w

Sebagai mahuk sosial tentunya kita tidak dapat hidup
sendiri , apakah anda pernah mengalami permasalahan
yang berkaitan dengan hubugan yang kurang baik
dengan orang lain, khususnya yang terdapat dalam
lingkup perusahaan? Lalu bagaimana anda cara anda
menyelesaikannya?

Bagaimana keterbukaan penerus dengan orang baru?
Apakah pemimpin mampu bekerja secara tim?
Adakah yang anda ajarkan kepada penerus tentang hal
yang berkaitan dengan hubungan antar manusia dalam
dunia bisnis ?

Pengetahuan bidang manajemen

Keuangan

pembukuan merupakan salah satu hal yang penting bagi
perusahaan, apakah dalam seluruh transaksi yang terjadi
anda catat dalam pembukuan?

Apakah penerus menguasai hal yang berhubungan
dengan pembukuan?

Apakah anda mengajarkan hal yang berhubungan
dengan pembukuan kepad penerus?

Ketika arya mas mengalami masalah keuangan dan
membutuhkan tambahan modal, bagaimana anda
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menyelesaikannya?

Sumber Daya
Manusia

kaitannya dengan sumber daya manusia, bagaimana
cara anda dalam melakukan perekrutan karyawan? Dan
apakah anda menggunakan jasa dari pihak ketiga?
bagaimana cara anda dalam melatih dan membimbing
karyawan dalam perusahaan anda selama ini? apakah
anda yang turun langsung untuk melatih dan
membimbing karyawan tersebut atau adakah tenaga ahli
khusus untuk menangani hal tersebut?

Bagaimana cara anda membangun hubungan yang
positif dengan setiap karyawan anda?

Bagaimana anda menurunkannya kepada penerus?

Operasional

. selama anda memimpin, hal hal yang berkaitan dengan

oprasional perusahaan seperti bahan baku, proses
produksi, standar kualitas produk dalam pengawasan
anda?

. Apakah penerus dapat melakuan kontroling atau

pengawasan terhadap hal-hal yang berkitan dengan
oprasional perusahaan?

Bagamiana anda mentransferkan pengetahuan tersebut
kepada penerus?

Pemasaran

. Selama anda memimpin pernahkan penerus

menyampaikan ide atau gagasannya tentang pemasaran?
Menurut anda apakah penerus memiliki pemahaman
yang mempuni dalam hal pemasaran?

menurut anda dalam dunia pemasaran, hal apakah yang
sekiranya penting untuk anda turunkan kepada penerus?
Hal apa yang membuat anda yakin jika penerus lebih
paham mengenai pemasaran di bandingkan dengan
anda?
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No.

FX. Slamet Riyanto
Pendahulu Arya Mas (N1)

Transfer Nilai
Kepemimpinan
7C’s

Pendahulu hanya mampu menyampaikan 2 karakteristik
saja dalam ketujuh karakteristik yang ada. Kedua
karakteristik tersebut adalah competency (kompetensi)
dengan adanya praktek secara langsung dari penerus
ketika dalam perusahaan dan aspek capability
(kapabilitas) dengan cara pemberian tanggungjawab dari
pendahulu kepada penerus.

Keahlian (Skill)
Manajemen

Pembekalan ketrampilan teknis diberikan kepada penerus
dengan cara memberitahukan secara umum tentang
pengoprasionalan alat-alat produksi yang ada serta
penugasan kepada  penerus  untuk langsung
mengoprasionalkannya  sehingga  penerus  dapat
memahami dengan belajar secara langsung. Kemudian
pendahulu memiliki cara tersendiri dalam mentransferkan
ketrampilan konseptual kepada penerus dengan cara
memberi ruang dan mengajak penerus untuk berdiskusi
bersama menangani setiap permasalahan yang ada
dengan harapan penerus dapat melatih kemampuannya
dalam memecahkan masalah tersebut (problem solving).

Pengetahuan
Bidang
Manajemen

Dalam bidang manajemen sumber daya manusia
pendahulu mencontohkannya melalui kegiatan nyata
sehari-hari beliau dalam perusahaan agar penerus dapat
membangun hubungan iklim kerja yang baik dengan
karyawan yang dilandasi dengan dasar kekeluargaan.
Pada manajemen operasional pendahulu selalu
mendampingi penerus dalam proses produksi pada setiap
kesempatan yang ada. Sedangkan pada manajemen
keuangan, pendahulu gagal mentransferkan pengetahuan
tersebut akibat ketidakmampuan penerus dalam
menyerap pengetahuan yang ada.

Dalam bidang manajemen penerus memiliki pengetahuan
yang lebih di bidang pemasaran, kelemahan di bidang
keuangan,,di transferkan di bidang oprasional, kemampua
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No.

Dody Utomo
Penerus Arya Mas (R2)

Transfer Nilai
Kepemimpinan
7C’s

Dengan kelebihan yang mudah memahami bagaimana
proses produksi dan pemasaran barang, serta
keseriusannya dalam membantu pendahulu ketika di
perusahaan, membuat penerus mampu menyerap
karakteristik competency (kompetensi) yang disampaikan
oleh pendahulu. Sedangkan pengetahuan yang mendalam
mengenai perusahaan atau capability (kapabilitas)
didapatkan oleh penerus dengan belajar dan pemberian
tangggung jawab dari pendahulu membuat penerus
tertantang sehingga penerus  semakin  berusaha
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas yang
diberikan oleh pendahulu sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerus telah menerima transfer nilai
kepemimpinan dari pendahulu.

Keahlian (Skill)
Manajemen

Penerus memiliki kemampuan yang baik dalam
bersosialisasi, kemampuannya tersebut membuatnya
mengeuasia keterampilan kemanusiaan yang
berhubungan dengan team work, pengetahuan tersebut di
dapatkannya dari lingkungan di luar perusahaan,
sedangkan pada aspek keterampilan teknis dan
konseptual di dapatkannya dari proses transfer
pengetahuan yang dilakukan pendahulu.

Pengetahuan
Bidang
Manajemen

Dalam bidang manajemen penerus memiliki pengetahuan
yang lebih dalam aspek pemasaran, penerus banyak
melakukan inovasi terhadap pemasaran Arya Mas,
namun pada aspek keuangan penerus tidak mampu
menyerap pengetahuan yang di berikan pendahulu. Pada
aspek sumber daya manusia dan oprasinal pengetahuan
yang dimiliki penerus di dapatkan dari pengetahuan yang
di transferkan pendahulu
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VALIDASI HASIL WAWANCARA PENELITIAN

“TRANSFER PENGETAHUAN PADA PERUSAHAAN KELUARGA

Kode
Nama

Tempat, Tanggal lahir

(Studi pada Arya Mas Salatiga)”

'R1

: FX. Slamet Riyanto

- Salatiga, 5 Januari 1948
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Jenis Kelamin - Laki-laki
Pendidikan terakhir :SD
No. Dimensi Pertanyaan Jawaban Intrepertasi Peneliti Checklist
Transfer Nilai kepemimpinan 7C
1 | Consience 1. Menurut anda sudah | Ya sedikit agak menurun | Pendapatan arya  mas
sejauh mana | mas dari tahun-tahun | menurun di bandingkan

pencapaian Arya Mas
saat ini?

kemarin, sekarang sudah
mulai banyak pesaing
mas.

tahun-tahun sebelumnya

Apakah motivasi yang
anda berikan terhadap
penerus agar Arya

Dari kecil saya berusaha
mengenalkan anak-anak

Pendahulu  mengajarkan
kepada anak-anaknya agar
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Mas dapat terus
berkembang?

saya dengan usaha yang
saya jalankan ini saya
tunjukan jatuh
bangunnya saya waktu
menjalankan usaha ini,
saya selalu sampaikan
sama anak-anak jangan
pernah menyerah sesulit
apapun yang kita hadapi

tidak mudah menyerah
sejak kecil

3. Apa harapan anda
bagi perusahaan
kelak?

Saya berharap Arya Mas

tidak  akan pernah
kehilangan namanya
dengan upaya  dan

inovasi  yang  terus
berkembang saya harap
Arya Mas akan terus
lestari sampai cucu-cucu
saya. Saya
menyampaikan  kepada
Dodik agar dia tetap
bersemangat dalam
memajukan  perusahaan
sehingga kami  bisa
mewujudkan cita-cita
perusahaan lagi dengan
membuat gerai yang dulu

Harapan pendahulu arya
mas akan tetap ada dan
terus berkembang
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sempat tertunda, dan
membuka cabang gerai di
berbagai kota.

4. Lalu apakah anda
sudah melihat harapan
anda tersebut ada
pada cita-cita penerus
dan adakah keinginan
dari penerus untuk
merealisasikannya?

Sudah, sudah, saya sudah
tahu bagaimana dedikasi
Dodik bagi perusahaan.
Dia berusaha
semampunya untuk dapat
membuat Arya Mas jauh
lebih baik. Sama seperti
kegiatannya  sekarang.
Memproduksi roti atas
nama AryaMas dengan
tujuan agar Arya Mas
tidak akan mati dimakan
usia.

Pendahulu
harapan,
semangatnya

merasa

cita-cita  dan

telah  di

warisi oleh penerus.

Credibility

1. Atas dasar
pertimbangan apa
anda memilih penerus

sebagai penerus
perusahaan yang sah
daripada  anak-anak

anda yang lainnya?

Sebenarnya sepele,
karena mungkin hanya
Dodik yang saat ini dekat
dengan saya Kkarena
kakak-kakaknya  sudah
berumahtangga juga dan
menetap di berbagai kota
bahkan ada yang di luar

Dari  seluruh  anggota
keluarga, pak  Dodik
merupakan orang yang
paling  dekat dengan

pendahulu secara geografis

maupun

emsional, dan

Bapak Dodik yang palin

mengetahui

Secara
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negeri. Pertimbangan
saya berikutnya adalah
karena Dodik lah yang
mampu menguasai segala
aspek perusahaan saat

ini, ketimbang
saudaranya yang lain
yang lebih cenderung

memilih sebagai pekerja
kantoran.

mendalam tentang Arya
Mas

2. Lalu prestasi apa yang

di peroleh penerus
sehingga anda
memutuskan  untuk
memilih penerus
sebagai pemimpin
Arya Mas?

Dari beberapa anak saya,
dodik lah satu-satunya
anak saya yang paham
tentang seluk beluk arya
mas, dari mulai proses
pemilihan bahan baku
hingga harus
memasarkan produk
kemana dia paham mas.
Kalau yang lain
kayaknya tidak begitu
tertarik dengan bisnis ini.
Ya mungkin  Kkarena
ranahnya sudah berbeda
dengan yang kantoran,
itu satu.  Kemudian

Pemahaman tentang
perusahaan yang lebih
baik dibanding anggota
keluarga yang lain,
keahlian memproduksi
makanan, dan ketertarikan
pada dunia bisnis
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prestasi  kedua  pasti
karena dia jago dalam
urusan  hal  produksi
makanan. Sekarang
saudaranya yang lain,
mana ada yang bisa
seperti Dodik itu mas.
Jadi ya sepertinya pilihan
saya jatuh kepada Dodik.

3. Selama membantu
anda apakah penerus
pernah melalaikan
tanggung jawab yang
anda berikan
terhadapnya?

Melalaikan sih  tidak
pernah mas, hanya saja
dodik pernah beberpa

kali mengerjakan
tugasnya dengan hasil
kurang baik. Menurut

saya itu terjadi karena
sifat ceroboh dan
malasnya. Tapi sejauh ini
masih baik-baik saja.

Tidak pernah melalaikan
tugas yang di berikan,
namun kecerobohan dan
sifat yang malas dari
penerus sering kali
menghambatnya untuk
dapat menyelesaikan tugas
dengan baik

4. Apa yang anda

ajarkan terhadap
penerus agar penerus
mendapatkan

pencapaian yang
maksimal dalam
kariernya sebagai

Ya selama ini saya hanya
mengajarkan Dodik apa
yang sekirranya saya bisa
mas. Ya seperti tadi, cara
produksi dan memilih
bahan baku mas, namun
beberapa hal yang lain

Pendahulu
pengetahuan
kepada penerus

mengajarkan
sebisanya
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pemimpin arya mas?

tidak saya ajarkan secara
mendetail mas hanya
intinya saja. Saya
berharap hal itu bisa
dijadikannya sebagai
bahan pembelajaran dan
ilmu yang dapat
membantunya ketika dia
memimpin perusahaan

Coaching

1. Menurut anda,
perlukah seorang
pemimpin turun
langsung kelapangan
untuk memberi

contoh yang positif
terhadap karyawan?

ya perlu dong mas, kan
tidak semua karyawan
paham kalau d jelaskan
dengan kata-kata.
Terkdang ada  yang
pabahm bila harus di
contohkan dengan
praktek. Menurut saya itu
lah tugas seorang
pempimpin yang baik
mas.

Perlu turun langsung untuk
memberikan contoh positif
terhadap karyawan, karena
tidak semua karyawan
paham ketika di berikan
contoh secara verbal

2. Apakah anda
mengajarkan penerus
untuk menjadi sorang
pemipin yang mampu
menjadi panutan dan

Tidak mas, saya rasa
dodik dengan sendirinya
paham akan hal tersebut
karena nalurinya sebagali
pemimpin.

Penerus merasa tidak perlu
mengajarkan penerus
untuk menjadi pemimpin
yang mampu memberikan
contoh  positif  trhadap
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memberikan  contoh
positif terhadap
karyawannya?

karyawan, karna penerus
dirasa sudah paham akan
hal tersebut

. Apakah anda pernah

menekankan kepada
penerus bahwa
penerus harus dapat
membimbing

karyawannya dengan
setiap potensi yang
mungkin muncul dari
dalam diri
karyawannya?

Ya mas, bagaimana pun
karyawan juga termasuk
asset perusahaan yang
harus dijaga dan
dikembangkan kan. Saya
tekankan kepada Dodik
bahwa apabila dirinya
melihat ada karyawan
yang  berprestasi  di
bidangnya maka jangan
ragu untuk
membimbingnya  lebih
jauh lagi. Bagaimana pun
saya dulu juga asalnya
karyawan yang sempat
merasakan tangan dingin
dari atasan saya, tapi
sekarang  lihat  mas.
Biarpun masih  belum
begitu besar, tapi saya
bisa megembangkannya
dan mewujudkan

Pendahulu  menekankan
untuk  mengembangkan
potensi  yang  dimiliki
karyawan karna  hal
tersebut merupakan asset
penting bagi perusahaan,
hal tersebut di dasarkan
dari pengalaman
pendahulu  yang dulu
pernah bekerja pada salah
satu perusaan.
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perusahaan saya sendiri.

4. Menurut anda, apakah

penerus mampu
menjadi seorang
pemimpin yang
mampu  memberikan
contoh terhadap
karyawannya?

Saya rasa dodik mampu
mas menjadi pemimpin

yang mampu
mmeberikan panutan
bagi karyawannya, karna
dodik memiliki
kemampuan

berkomunikasi yang

baik, sehingga ya saya
rasa dodik mampu mas.

Penerus memeiliki
kemampuan yang baik
sehingga mampu

mmeberikan contoh yang
baik bagi karyawan

Capability

1. Menurut anda, apakah
keahlian khusus yang

dimiliki oleh penerus
?

menurut  saya  dodik
punya keahlian lebih di
komunikasi dan juga
pengetahuan akan proses
produpksi  mulai  dari
pembuatan produk
sampai akhirnya. Dan
dodik juga dia paham
bagaimana memilih
bahan baku yang murah
dan kualitasnya baik.

Komunikasi yang baik,

dan pengetahuan
menyeluruh tentang
perushaan merupakan
keahlian  khusus  yang

dimiliki oleh penerus

2. Lalu  bagaimanakah
anda melatih keahlian

Saya Cuma berikan
dodik kesempatan untuk
memegang tanggung

Dengan memberikan
kesempatan sebagai
pemegang tanggung jawab
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tersebut?

jawab di arya mas, dari
situ mungkin dia merasa
tertantang dan
bersunguh-sungguh
menjalankannya

penerus merasa tertantang
dan mendapatkan
pembelajaran dari
tanngung jawab yang di
berikan kepada nya

3. menurut anda, apakah
penerus paham secara
mendalam mengenai
kemampuan yang
dimilikinya untuk di
implementasikan
dalam perusahaan?

Aduh gimana ya mas.
Kalau dikatakan paham
ya paham, tapi mungkin
belum paham secara
mendalam mas

4. menurut anda, apa | Kelemahannya dodik | Kelemahannya mudah
kelemahan yang | menurut saya dia | tetekan  ketika  dalam
dimiliki oleh penerus? | terkadang masih sering | kondisi tertentu, belum

bingung untuk | mengontrol dirinya agar
menentukan  keputusan | ganat tetap tenang dalam
yang harus di ambil mas, mengambil setiap
masih ragu-ragu belum keputusan
bisa sepenuhnya percaya
diri mas, terkadang
ceroboh dan malas. Terus
sedikit gampang stress
menurut saya.

Commitment 1. Menurut anda, apakah | Ya tentu mas, pemimpin | Pemimpin harus
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seorang pemimpin
harus memiliki
komitmen?

harus berkomitmen.
Jangan  waktu ada
masalah lalu di
tinggalkan begitu saja
tanpa menyelesaikan

masalah tersebut.

berkomitmen, bertanggung
jawab atas apa yang telah
dilakukan

Ketika Arya Mas
berada pada kondisi
terburuk, menurut
anda bagaimana
komitmen penerus
terhadap perusahaan

saya rasa dodik tetap
akan Dberusaha bangkit
ketika aryamas sedang
berada pada kondisi
terburuk, karna sedari
kecil saya selalu ajarkan
kepada dia kalau ada
masalah harus dihadapi
dan jangan pernah lari
dari masalah itu, dan juga
pada setiap ksempatan

untuk melakukan
beberapa tugas di Arya
Mas dodik selalu

bersungguh-sungguh
menjalankannya mas.

Akan terus berjuang untuk
bangkit ketika perusahaan
sedang pada kondisi yang
terburuk.

. Bagaimana anda
membangun
komitmen  terhadap

penerus?

Ya tadi sudah saya
jelaskan di pertannyan
sebelumnya mas. Jadi
anak-anak saya sedari

Memberikan motivasi
untuk membangun
komitmen
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kecil selalu saya ajarkan
untuk tidak menyerah
ketika menghadapi
maslah.  Begitu  pun
dengan dodik, dia juga
selalu saya ingatkan
tentang hal itu

Competence

1. menurut anda
keahlian Kkhusus apa
yang perlu dimiliki
oleh pemimpin
perusahaan arya mas?

sebernya tidak harus
memiliki keahlian khusus
mas, tapi ya seharusnya
pemimpin  Arya Mas
harus  paham  betul

mengenai proses
produksi hingga
memasarkan, mulai
tentang mengetahui

bahan bakunya baik dari
kualitasnya itu seperti
apa dan sampai harus

paham berapa harga-
harga bahan bakunya,
supaya tidak mudah

ditipu oleh penjualnya

Mengetahui seluruh proses
yang  berlangsung  di
perusahaan Arya Mas dari
awal hingga akhir

2. Menurut anda, apakah
keahlian-keahlian

Sepertinya sudah ya mas.
Soalnya dodik sudah

Penerus sudah memiliki
keahlian yang dibutuhkan
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tersebut sudah
dimiliki oleh penerus?

paham itu mas. Dodik
sudah paham akan hal
itu, dia sering membantu
saya untuk membuat
produk hingga membeli
bahan bakunya dulu.

sebagai pemimpin Arya
Mas

Lalu bagaimana cara
anda mentransferkan
keahlian tersebut
terhadap penerus?

Saya cuma sering ajak
dodik untuk membuat
saja mas,dan sesekali
saya berikan tanggung
jawab dia untuk
melakukannya  sendiri
dengan karyawan lain,
tapi lama kelamaan dia
menjadi paham sendiri.
Itu salah satu kelebihan

dodik, dia mudah
mengerti  ketika saya
ajarkan  satu-dua Kali
mas.

Transfer pengetahuan
dilakukan dengan
memberikan tanggung

jawab dan praktek
langsung di lapangan

Communication

. Sejauh ini

apakah
penerus berperan aktif
di Arya Mas, terlepas
dari masa sebelum
dan ketika suksesi?

dodik selama ini selalu
membantu saya di Arya
mas, sering membantu
untuk beli bahan baku,
kadang-kadang juga ikut
membantu membuat

Sudah menjadi rutinias
penerus untuk mebantu di
Arya Mas
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enting-enting. Memang
sudah jadi keseharian
mas, jadi ya waktunya
memang sering di
abiskan di Arya Mas

2. menurut anda,
bagaimana cara
penerus

berkomunikasi selama
ini? apakah penerus
memiliki kemampuan
berkomunikasi  yang
baik?

Dia  memang suka
bergaul, dekat dengan
karyawan-karyawan yang
sebaya, kalo kesulitan
untuk menegur karyawan
justru saya minta dodik
untuk  bicara  sama
karyawan saya, karna
menurut saya dia yang
paling pangerten dari
pada anak saya yang lain

Mudah bergaul dengan
siapapun, termasuk dengan
karyawan yang baru

3. Apakah anda
mengajarkan penerus
tentang hal yang
berkaitan dengan
komunikasi?

Tidak mas, saya tidak

pernah mengajarkan
dodik  tentang  cara
berkomunikasi, dodik
belajar ~ sendiri  dari

lingkungan pergaulannya
dan mungkin dari
sekolahnya mas.

Pendiri  Tidak  pernah
mengajarkan cara
berkomunikasi




111

No Dimensi Pertanyaan Jawaban Interprestasi Peneliti Checklist
Keahlian (Skill) L
Manajemen Transfer pengetahuan kepemimpinan
1 | Keterampilan 1. Sebagai seorang | Dodik dari dulu sudah | Penerus paham akan hal
Teknis pemimpin paham masalah itu mas, | teknis dalam perusahaan.
perusahaan  sudah | sudah sering bantu saya
sewajarnya buat enting-enting, juga
mengetahui hal-hal | paham apa yang boleh
teknis yang | dan tidak boleh di
berhubungan dengan | lakukan di perusahaan.
perusahaan, seperti | Secara keseluruhan saya
penggunaan alat- | rasa dodik paham mas
alat, dan prosedur | tentang hal teknis dalam
yang di tetapkan. | perusahaan
Apakah penerus
mengetahui  secara
detail hal-hal
tersebut?

2. Bagaimana anda | Saya Cuma memberitahu | pendahulu hanya
mengajarkan hal | sedikit mas, sisanya dia | memberikan sedikit
tersebut kepada | sendiri yang praktek mengenai pengetahuan
penerus? teknis, selanjutnya penerus

praktek sendiri
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. Adakah keahlian
Khusus lain yag
dimiliki oleh
penerus?

Kalo  menurut saya,
dodik itu punya
kelebihan cara
komunikasinya mas, dia
tidak kaku mas mudah
membuka obrolan
dengan orang lain

Kelebihan  khusus dari
penerus  adalah  cara
berkomunikasinya.

. Bagaimana anda

mentransferkan
keahlian tersebut
kepada penerus?

Kalo itu, saya tidak
pernah mengajarkannya
mas, dia belajar hal
tersebut dari
lingkungganya bergaul.

Penerus tidak keahlian
mendapatkan tersebut dari
pendahulu melainkan dari
lingkungan penerus.

Keterampilan
Konseptual

. Selama memimpin

Arya Mas, apa
permasalahan
terbesar yang pernah
anda hadapi?

Dulu pernah kekurangan
modal, karna  harga
bahan baku naik mas .
sampai sulit produksi dan
ga bisa  memenuhi
permintaan mas

Masalah terbeasar yang
dihadapi oleh perusahaan
adalah kurangnya modal
perusahan .

. Bagaimana anda

menyelesaikan
masalah tersebut?

Pada waktu itu saya
mencoba meminjam ke
bank dan  sementara
produk yang saya jual
agak di perkecil

pendahulu mensiasati
msalah tersebut dengan
meminjam dana di bank
dan mengecilkan produk
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ukurannya

3. Apakah anda
mempersiapkan
penerus untuk
menghadapi
masalah yang
mungkin akan
terjadi?

Ya waktu dulu kalo lagi
ada masalah di Arya Mas
saya juga ajak dodik
untuk ngobrol mas, biar

dodik tau Arya mas
sedang mengalami
masalah, dan  juga
melatih dia untuk
membantu  memikirkan

solusinya mas.

Pendahulu mempersiapkan
penerus untuk menghadapi
masalah yang ada.

4. Sewaktu membantu

Ya dulu waktu penjualan

Penerus pernah membantu

arya mas, pernahkan | kurang, dodik coba bantu | pendahulu dalam
penerus membantu | dengan memasrkan | mengatasi ~ permasalahan
anda dalam | secara online mas, Ya | yang ada.
memecahkan hasilnya lumayan
permaslahan  yang membantu mas
sedang di hadapi
arya mas?
Keterampilan 1. Sebagai mahuk | Pernah mas, saya perna | Pendahulu pernah

Kemanusiaan

sosial tentunya kita
tidak dapat hidup
sendiri, apakah anda
pernah  mengalami
permasalahan yang
berkaitan dengan
hubugan yang

kurang nyaman dengan
karyawan saya karnena
kurang bisa di percaya
mas orannya, tapi saya
juga kan tidak bisa
mengelua waktu itu saya
coba ajak ng rkannya

mengalami maslah dengan
hubungan manusia, dan
cara menyelesaikannya
adalah dengan berdiskusi
secara baik-baik dengan
pihak yang bersangkutan.
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kurang baik dengan
orang lain,
Khususnya yang
terdapat dalam
lingkup perusahaan?
Lalu bagaimana
anda cara anda
menyelesaikannya?

sepihak mas, lalu pada
obrol berdua mas saya
berikan kemepatan
kepada dia mas, jika
memamng masih tidak
berubah saya terpaksa
mengeluarkannya  mas,
mungkin karena sudah
tidak nyaman akhirnya
dia yang meminta untuk
keluar mas

2. Bagaimana Yang saya tahu dodik | Penerus mudah bergaul
keterbukaan penerus | mudah bergaul, kalo ada | dengan karyawan baru.
dengan orang baru? | karyawan baru dodik

selalu bisa dekat dengan
karyawan itu mas, selalu
di ajak ngobrol ya coba
di dekati lah sama dodik,
mas.

3. Apakah penerus | Menururt saya bisa mas, | Penerus mampu
mampu bekerja | karena dulu kan dodik | bekerjasama sebagai tim.
secara tim? pernah membantu saya

mas di Arya Mas
beberapa  kali  saya
pernah bekerjasama
dengan dodik, dan dia
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memang  bisa  saya
andalkan sewaktu Kita
bekerja sama.

4. Adakah yang anda

tidak mas, saya pernah

Pendiri tidak mengajarkan

ajarkan kepada | pernah mengajarkan hal | hal yang berkaitan dengan
penerus tentt)anl? hal | tersebut kepada penerus | hbungan antar manusia
an erkaitan
gengan hubungan kepada penerus
antar manusia dalam
dunia bisnis ?
No Dimensi Pertanyaan Jawaban Interprestasi Peneliti Checklist

Pengetahuan Bidang
Manajemen

Transfer pengetahuan kepemimpinan

1 | Keuangan

1. pembukuan

merupakan salah
satu hal  yang
penting bagi
perusahaan, apakah
dalam seluruh
transaksi yang
terjadi anda catat

dalam pembukuan?

Ya tercatat mas,
pembukuannya

sederhana hanya
mencatat  pengeluaran,
pemasukan dan jumlah

produk yang Kita buat
mas.

2. Apakah penerus
menguasai hal yang
berhubungan dengan
pembukuan?

Karna terbiasa
membantu, dan juga
pernah  saya berikan

tanggung jawab untuk
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mencatat  ipembukuan
saya rasa dia bisa mas.

3. Apakah anda
mengajarkan hal
yang berhubungan
dengan pembukuan
kepad penerus?

Saya ajarkan dengan
memberikan dodik tugas
untuk mencatat
pembukuan Arya mas
pada waktu itu mas.

4. Ketika arya mas
mengalami masalah
keuangan dan
membutuhkan
tambahan modal,
bagaimana anda
menyelesaikannya?

Ketika arya mas
mengalami prmasalah
permodalan selama ini
saya biasanya meminjam
ke bank mas unuk
tambahan modal

Operasional

1. selama anda
memimpin, hal hal
yang berkaitan

lya mas dulu saya yang
mengontrol  semuanya,
dulu sering di bantu
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dengan  oprasional
perusahaan  seperti
bahan baku, proses
produksi,  standar
kualitas produk
dalam pengawasan
anda?

dodik mas untuk
mengontrol arya mas

. Apakah penerus

dapat melakuan
kontroling atau
pengawasan

terhadap hal-hal
yang berkitan
dengan  oprasional
perusahaan?

Ya waktu pertama dia
banyak bertanya mas
sama saya, tapi lama-
lama  mungkin  karna
sudah terbiasa ya dia bisa
melakukannya  sendiri.
Ya sekarang saya rasa
dia sudah paham sekali
mas.

Bagamiana anda
mentransferkan
pengetahuan
tersebut kepada
penerus?

Ya awalnya saya
dampingi  mas, lalu
setelah saya rasa dia
paham ya saya biarkan
dia melakukannya sendiri
mas.
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Pemasaran

1. Selama anda
memimpin
pernahkan penerus
menyampaikan ide
atau gagasannya
tentang pemasaran?

Pernah mas, pada waktu
itu dodik pernah
menyarankan arya mas
harus memulai
melakukan pemasaran di
dunia  digital mas,
katanya sekarang sudah
masanya orang pesan
online agar jangkauan
pasar arya mas lebih
mudah dan pembeli juga
lebih  mudah  untuk
memesan produk kami.

2. Menurut anda
apakah penerus
memiliki

pemahaman  yang
mempuni dalam hal
pemasaran?

Saya rasa dodik lebih
paham dari saya mas
tentang pemasaran.

3. menurut anda dalam
dunia  pemasaran,
hal apakah yang
sekiranya  penting
untuk anda turunkan
kepada penerus?

Hal yang penting
menjaga hubungan baik
dengan pelanggan
perorangan, dan juga
dengan toko-toko yang
menjadi langganan arya
mas.
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4. Hal apa  yang
membuat anda yakin
jika penerus lebih
paham mengenai
pemasaran di
bandingkan dengan
anda?

Kalo saya dulu ga
banyak ide-ide  baru
tentang pemasaran tapi
dodik sekarang sudah
mulai pake internet untuk
mesmasarkan, ya
metodenya lebih baru lah
menrut saya mas

Sumber
Manusia

Daya

1. kaitannya  dengan
sumber daya
manusia, bagaimana
cara anda dalam

melakukan
perekrutan
karyawan? Dan
apakah anda

menggunakan  jasa
dari pihak ketiga?

Tidak mas, perekrutan
dilakuka dengan
pengiklanan mas ketika
arya mas butuh tenaga
kerja tambahan.

2. bagaimana cara anda
dalam melatih dan
membimbing
karyawan dalam
perusahaan anda
selama ini?

Untuk pertama saya
sendiri yang menjelaskan
secara umum apa tugas
pokoknya mas,
selanjutnya di bimbing
oleh karyawan yang lebih
senior

3. Bagaimana cara

Dengan membuat iklim
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anda  membangun
hubungan yang
positif dengan setiap
karyawan anda?

kerja yang kekeluargaan
mas. Tidak terlalu keras
kepda karyawan tapi
lebih menjadikan
karyawan seperti
keluarga sendiri. Tetapi
harus tegas juga mas
apabila ada sesuatu yang
mengharuskan kita
bersikap tegas, tegas kan
tidak berate kita harus
kasar
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Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan terakhir : SMA
No Dimensi Pertanyaan Jawaban Interprestasi Peneliti | Checklist
Transfer nilai kepemimpinan 7c
1 | Consience 1. Menurut anda Menurut saya sekarang arya | Pendapatan Arya Mas

bagaimana level
pencapaian Arya Mas
saat ini?

mas sedang dalam tahap
berkembang. Ya sudah
lumayan lah mas walaupun
masih belum stabil
pendapatannya, masih naik

masih belum stabil
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turun

2. Apakah anda memiliki

harapan bahwa Arya
Mas bisa lebih
berkembang lagi?

Saya punya harapan arya mas
bisa terus berkembang hingga
punya banyak cabang mas, ya
harapannya punya cabang d
seluruh indonesia mas.

Pendahulu berpendapat
aryamas dapat terus
berkembang hingga
memiliki cabang
diseluruh Indonesia

. Adakah motivasi yang
diberikan pendahulu
untuk anda terkait
dengan Arya Mas agar
terus berkembang?

Bapak selalu mendidik saya
dan kakak-kakak saya untuk
tidak mudah menyerah mas
kalo ada masalah ya di hadapi
mas jangan pernah lari dari
masalah.

Pendahulu mendidik
penerus agar tidak
mudah menyerah
dalam menghadapi
masalah.

. Apakah harapan anda
untuk perusahaan
kelak?

Saya berharap agar Arya Mas
tetap jaya hingga bertahun-
tahun lamanya kelak. Saya
juga akanberusaha
semaksimal mungkin untuk
cita-cita perusahaan bersama
bapak dulu dengan membuat
kios dan membuka cabang
gerai di berbagai kota.
Sebenarnya dulu kami pernah
memiliki Kios di sudut kota,
namun karena sempat terlilit
hutang akhirnya terpaksa kios

Penerus berharap agar
Arya Mas dapat
bertahan lama dan bisa
membuka cabang dan
kios kembali.
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harus kami tutup. Dan oleh
karena itu saya ingin supaya
Arya Mas bisa membuka kios
lagi di sana.

5. Apakah usaha nyata

anda saat ini untuk
membuat perusahan
jauh lebih
berkembang?

Saya sedang mencoba
membesarkan produk baru
Arya Mas bersama bapak.
Saya harap produk ini bisa
diterima di masyarakat.
Sehingga roda perusahaan
akan perlahan naik keatas
lagi.

Usaha nyata untuk
membuat perusahaan
berkembang adalah
dengan mencoba
membesarkan produk
terbaru Arya Mas

Credibility

1. Menurut anda atas
dasar apa anda dpilih
pendiri sebagali
penerus Arya Mas?

Tidak tau tepatnya sih mas

Penerus tidak tahu
alasan pendahulu
memilihnya sebagai
penerus perusahaan.

2. Sebelum menjadi
pemimpin arya mas
sejauh mana
keterlibatan anda di
arya mas?

Dulu saya pernah membantu
membuat enting-enting,
mengawasi karyawan,
kelilingan mengantarkan
pesanan, dan pernah juga di
berikan tanggung jawab
untuk mengontrol semua
kegiatan di arya mas.

Keterlibatan penerus
sejauh membantu
membuat enting-
enting, mengawasi
karyawan, mengantar
pesanan, dan pernah
mengontrol semua
kegitan di Arya Mas.
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3. Keahlian seperti apa
yang anda tunjukan
kepada pendahulu,
sehingga pendahulu
yakin untuk memilih
anda sebagai
penggantinya?

Saya juga tidak begitu paham
mas dengan pendapat bapak
dengan kemampuan saya, tapi
yang pasti saya selalu
bersungguh-sungguh dan
bertanggung jawab dalam
setiap tugas yang di berikan
bapak kepada saya

Penerus tidak paham
mengenai keahlian apa
yang membuat
pendaulu memilihnya.

4. Lalu apakah anda
pernah melalaikan
tanggungjawab yang
pernah pendahulu
berikan kepada anda?

tidak pernah sih mas
sepertinya. Tapi kalo hasilnya
kurang memuaskan bapak, ya
itu saya pernah mas.
Namanya kan juga orang
sedang belajar ya mas, jadi
kadang ada salahnya apalagi
kalau pas saya lagi malas-
malasnya jadi karena kurang
teliti agak sedikit kacau
jadinya, tapi ya tidak kacau
banget sih mas.

Penerus tidak pernah
melalaikan
tanggungjawab yang
pendahulu berikan
kepada penerus meski
terkadang hasilnya
tidak memuaskan.

5. Apakah pendahulu
melatih anda untuk
mendapatkan
pencapaian yang
maksimal
sebagaiseorang

Kalo yang di maksud
pelatihan secara khusus sih
tidak ada mas. bapak hanya
memeberikan saran dan juga
memberi saya kesempatan
untuk praktek langsung dalam

Pendahulu tidak
memberikan pelatihan
khusus kepada penerus
terkait pencapaiannya
secara maksimal
sebagai pemimpin.
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pemimpin?

perusahaan, kata bapak itu
bisa jadi ilmu saya sebagai
bekal untuk memimpin
perusahaan.

Coaching

Menurut anda,
perlukah seorang
pemimpin turun
langsung kelapangan
untuk memberi contoh
yang positif terhadap
karyawan?

Kalau untuk turun langsung
ke lapangan sih ya saya rasa
perlu mas. Tentunya tidak
dalam setiap hal pemimpin
harus memberikan contoh
mas. Tapi ya tergantung
bagaimana strategi pemimpin
sih mas.

Penerus merasa bahwa
seorang pemimpin
harus turun langsung
ke lapangan meski
tidak dalam semua hal.

. Apakah yang anda

dapatkan dari
pendahulu terkait
untuk menjadi sorang
pemipin yang mampu
menjadi panutan dan
memberikan contoh
positif terhadap
karyawannya?

Saya tidak tau mas. Saya
berjalan dengan pemikiran
saya kalau seorang pemimpin
ya tentu harus bisa jadi
panutan positif bagi karyawan
saya kan. Bagaimana pun
saya sebagai pemimpinnya,
kalau ada karyawan yang
bertindak diluar batas
kemungkinan itu juga salah
saya karena tidak bisa
membimbingnya dengan baik
dan benar.

Penerus tidak
mendapatkan
pengetahuan terkait
bagaimana menjadi
seorang pemimpin
yang dapat
memberikan contoh
positif bagi
karyawannya.
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3. Ketika ada salah satu

karyawan yang
memiliki potensi untuk
berkembang, apakah
yang anda lakukan?

saya akan coba menggali
potensinya dengan
memberikan tanggung jawab
yang lebih mas, dari hal itu
saya bisa pantau bagaimana
hasilnya dan ketika memang
hasilnya baik dan dia
berprestasi maka akan saya
berikan bonus tambahan mas,
begitu yang bapak ajarkan
kepada saya. Bapak pernah
bercerita, kalau gimana pun
bapak dulu kan juga berawal
dari karyawan pembuat
enting-enting mas.

Penerus akan mencoba
menggali potensi
karyawannya apabila
dirasa karyawan
tersebut berprestasi.

. Apakah pendahulu

mengajarkan tentang
hal-hal yang sekiranya
berkaitan dengan
pelatihan?

Sejauh ini tidak mas, saya
hanya mengamati bapak
ketika sedang memberikan
arahan kepada karyawan, dan
jga beberapa kali saya
melihat ketika bapak
menangani karyawan yang
bermasalah.

Pendahulu tidak
mengajarkan hal-hal
yang berkaitan dengan
pelatihan kepada
penerus.

Capability

. sebagai pemimpin

Arya mas, adakah
keahlian khusus yang

Keahlian yang saya miliki
sebatas saya paham sekali
akan proses awal hingga

Keahlian yang dimiliki
oleh penerus adalah
keahliannya dalam
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anda miliki?

akhir dari pembuatan produk
yang di buat di perusahaan ini
mas, seperti proses pemilihan
bahan baku, proses produksi
hingga packing, jadi saya bisa
kontrol prosesnya dari awal
hingga akhir mas. Beberapa
tahun terakhir saya juga
diberi tanggungjawab oleh
bapak untuk pergi kelilingan
ke kota-kota lain untuk
memasarkan dan
menyalurkan produk.
sepengetahuan saya diantar
anak-anak bapak ya cuman
saya yang tau tentang hal-hal
seperti ini mas.

pengetahhuan produksi
perusahaan

2. Bagaimana anda
mendapatkan
kemapuan tersebut?

Awalnya saya hanya di
jelaskan oleh bapak sedikit
tentang proses
produksi,pemeilihan bahan
baku, dan juga packing, saya
juga sering diajak bapak
untuk melakukan aktivitas
tersebut. Eh lama kelamaan
saya hafal mas. Saya juga
terkadang lihat lihat di

Penerus mendapatkan
pengetahuan tersebut
melalui penjelasan
yang diberikan oleh
pendahulu, lalu melihat
bagaimana prosesnya
sehingga makin lama
penerus menjadi
paham akan
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internet bagaimana proses
yang baik dari berbagai
sumber mas, supaya saya
memiliki banyak referensi
mas.

pengetahuan tersebut.

Bagaimana anda
melatih kemampuan
tersebut?

Ya dl kan saya di berikan
tanggung jawab oleh bapak
untuk membantu mengawasi
proses produksi di arya mas,
ya itu membuat saya biasa
dan lebih paham akan proses
produksi di arya mas

Penerus melatih
kemampuan tersebut
dengan cara praktek
langsung dalam
perusahaan.

Menurut anda, apakah
anda sudah
sepenuhnya menguasai
kemampuan tersebut?

Terkadang saya masih sering
bingung dan terburu buru mas
kalo sedang ada masalah di
arya mas, akibatnya
terkadang keputusan yang
saya ambil kurang tepat mas,
saya juga orangnya tidak
begitu rajin.

Masih belum mampu
sepenuhnya menguasai
kemampuan tersebut

Lalu bagaimana anda
mengatasi kelemahan
anda tersebut?

Ketika ada masalah saya coba
untuk tetap tenang saya coba
ngobrol dengan istri atau
dengan bapak, kira-kira
bagaimana ya cara saya

Tetap tenang dalam
mengatasi msalah, dan
mendikusikan
permasalahannya
dengan istri atau bapak
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supaya saya bisa
mengantisipasi kelemahan
saya ini.

Commitment

1. Menurut anda, apakah

yang dimaksud
komitmen?

Menurut saya komitmen
adalah kesetiaan dan
kesungguhan dalam
menjalankan sesuatu hal mas.

Komitmen merupakan
kesetiaan dan
kesungguhan penerus
dalam melakukan
sesuatu

. Seumpama, suatu saat

ketika arya mas sedang
dalam kondisi yang
sangat buruk, apa yang
anda lakukan?

ketika arya mas dalam
kondisi terburuk ya saya akan
mengusahakan apapun yang
bisa saya lakukan mas. Usaha
ini sudah di amanahkan
kepada saya ya sebisa
mungkin saya akan
pertahankan dan terus saya
kembangkan mas.

Arya mas merupakan
amanah yang di
berikan kepada
penerus, beliau merasa
memiliki tanggung
jawab untuk
mengembangkan dan
menmprtahankan
eksistensi Arya Mas

. Apakah pendaulu

pernah menyampaikan
hal yang berkaitan
dengan komitmen?

secara langsung tidak pernah
mas, tapi dari kecil saya di
ajarkan bapak untuk tidak
pernah meyerah pada kondisi
apapun, dan sebisa mungkin
harus jadi gentle-man jangan
pernah jadi pengecut dan lari
ketika ada masalah .

Pendahulu tidak pernah
mengajarkan secara
langsung tentang
komitmen, hanya
memberikan
penanaman nilai
tanggung jawab dari
kecil kepada penerus
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Competence

Menurut anda apakah
keahlian khusus yang
perlu dimiliki oleh
seorang pemimpin

Menurut saya yang terpenting
dari seorang pemimpin adalah
sosoknya yang mampu untuk
memimpin bawahnya,

Keahlian khusus yang
harus dimiliki seorang
pemimpin perusahaan
adalah sosoknya yang

memiliki keahlian
khusus tersebut?

kemampuan saya ya saya rasa
sedikit banyak sudah mas.
tapi tidak tau kan bagaimana
pandangan orang lain
terhadap saya. Saya pikir saya
masih harus belajar akan hal
tersebut.

perusahaan? bertanggung jawab dan mampu memimpi
berkomitmen bawahannya dengan
bertanggung jawab dan
berkomitmen.
. Sudahkan anda Kalau saya disuruh menilai Penerus merasa harus

belajar lagi mengenai
keahlian khusus yang
penerus miliki.

Bagaimana cara anda
memperoleh keahlian
tersebut?

Saya selama ini mendapatkan
hal tersebut dari pengalaman
saya membantu bapak di arya
mas, dan juga masukan dari
nasihat bapak selama saya
memutuskan untuk ikut
membantu arya mas.

Penerus memperoleh
keahlian tersebut
dengan pengalaman
penerus membantu
pendiri.

Communication

. bagaimana peran anda

di AM? Apakah anda

Apa yang saya jalani selama
ini selalu berdasarkan

Penerus bertindak
berdasarkan keinginan
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akan bertindak sesuai
saran yang diberikan
pendahulu atau
mengikuti naluri anda
dalam dunia bisnis?

keinginan dan pemikiran saya
mas, tapi terkadang ketika
saya menghadapi masalah
saya meminta saran kepada
bapak, yang menurut saya
beliau lebih berpengalaman.
Tapi untuk hasil akhir
keputusan yang harus saya
ambil ya saya tetap terima
masukan dari bapak namun
tetap akhirnya berdasarkan
pertimbangan saya sendiri
lagi mas.

dan pemikirannya
sendiri, namun ketika
ada ada masalah
penerus meminta saran
kepada pendahulu.

. Bagaimana anda
berinteraksi baik
dalam lingkungan
perusahaan maupun
dalam kedihupan
sehari hari?

interaksi di dalam lingkungan
perusahaan atau di dalam
kehidupan sehari hari
sebenarnya tidak jauh
berbeda mas, hanya saja
dalam lingkungan perusahaan
saya harus tetap menjaga
iklim kerja yg baik mas jadi
tidak terlalu santai dan juga
tidak terlalu tegang, setelah
selesai jam kerja saya juga
sering ngobrol santai dengan
pekerja mas jadi memang
sedikit saya bedakan antara

Penerus menjaga setiap
interaksi baik di dalam
perusahaan maupun di
kehidupan sehari-hari.
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interaksi dalam perusahaan
dan d luar perusahaan .

3. Apakah penerus

mengaarkan anda
tentang cara
berkomunikasi dalam

Tidak mas, kalo komunikasi
saya mendaptkannya dari
pergailan saya di luar rumah
mas. Bapak hanya menyarkan

dunia bisnis? kepada saya agar iklim dalam
perusahaan di buat lebih
kekeluargaan.
No Dimensi Pertanyaan Jawaban Interprestasi Peneliti | Checklist

Keahlian (Skill)

Transfer pengetahuan kepemimpinan

Manajemen
1 Ketrampilan . Sebagai seorang tentu saya paham mas, Penerus paham akan
Teknis pemimpin perusahaan | sebelum saya menjadi hal-hal teknis yang

sudah sewajarnya
mengetahui hal-hal
teknis yang
berhubungan dengan
perusahaan, seperti
penggunaan alat-alat,
dan prosedur yang di
tetapkan. Apakah anda
mengetahui secara
detail hal-hal tersebut?

pemimpin arya mas saya
sudah paham akan hal-hal
tersebut mas

berkaitan dengan
perusahaan.
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Dari mana anda
mendapatkan
pemahaman tersebut?

Dari Bapak mas, sewaktu
saya membantu d arya mas
dulu, saya d ajarkan hal-hal
yang teknis yang berkaitan
dengan perusahaan ini, lama
kelamaan karna saya setiap
hari membantu di Arya Mas
saya paham akan hal tersebut
mas.

Penerus mendapatkan
pemahaman tersebut
dari pendahulu karena
kebiasaannya dalam
membantu pendahulu
di perusahaan.

Berapa lama anda
mempelajari hal
tersebut hingga
akhirnya anda mampu
mengusainya?

Ya kira-kira selama satu
tahun lebih mas semnjak saya
membantu bapak di Arya
Mas, saya sering bantu-bantu
disana mas karna memang
setiap saya di situ ya saya
banyak lihat-lihat sambil
membantu dan akhirnya
setelah kira-kira setahun saya
mampu menguasainya mas.

Penerus mempelajari
hal tersebut selama
satu tahun lamanya
hingga akhirnya
penerus mampu
menguasainya.

Ketrampilan
Konseptual

. Apa visi anda sebagai

pemipin arya mas?

visi saya, ingin memperluas
jangkauan pasar Arya Mas,
mempertahankan kualitas
produk dan juga menambah
varian produk yg d produksi
arya mas

Visi penerus adalah
memperluas jangkauan
pasar Arya Mas dengan
memepertahankan
kualitas produkdan
juga menambah varian
produk yang
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diproduksi arya Mas.

2. Selama memimpin

Arya Mas, apa
permasalahan terbesar
yang pernah anda
hadapi?

permasalahan terbesar yang
pernah saya hadapi adalah
ketika saya baru menjadi
pemimpin arya mas, saya
kesulitan untuk mengatur
semuanya sendiri, hal itu
yang menurut saya kondisi
yang paling sulit

Permasalah terbesar
yang pernah dihadapi
penerus adalah ketika
beliau baru menjadi
pemimpin Arya Mas
dengan kesulitan untuk
mengatur segala
sesuatunya sendiri.

. Bagaimana anda
menyelesaikan
masalah tersebut?

pada waktu itu saya sering
berkonsultasi dengan bapak
untuk menghadapi hal
tersebut mas, dan perlahan
lahan atas saran bapak saya
mulai bisa menyelesaikan
masalah yg saya hadapi mas

Penerus sering
berkonsultasi dan
meminta saran kepada
pendahulu untuk
mendiskusikan tentang
masalah yang sedang
dihadapinya.

. Apakah pendahulu
mempersiapkan anda
untuk menghadapi
permsalahan yang
pernah anda hadapi
tersebut?

saya rasa sudah, ketika saya
membantu di arya mas, bapak
beberapa kali bapak coba ajak
saya untuk diskusi kalo di
arya mas lagi ada masalah,
bapak coba ajak saya untuk
bersama-sama memecakan
masalahnya mas, jadi kalo
ada apa-apa bapak pasti

Pendahulu
mempersiapkan
penerus untuk
menghadapi masalah
yang ada dengan cara
mengajak penerus
untuk berdiskusi
bersama ketika
perusahaan sedang
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selalu cerita sama saya mas.
Saya rasa itu bentuk bapak
untuk melatih saya agar
kedepan saya sudah ga kaget
lagi mas kalo ada msalah di
Arya Mas

menghadapi masalah.

Ketrampilan
Kemanusiaan

1. Sebagai makhluk

sosial tentunya kita
sebagai manusia tidak
dapat hidup sendiri,
menurut anda apakah
anda dapat
bekerjasama dengan
sebuah tim dalam
kaitannya dengan
perusahaan? Dan
apakah anda merasa
percaya diri dalam tim
ini? Seberapa antusias
anda ketika terlibat
dalam tim ini?

Dulu pernah membantu
bapakmas sewaktu bapak
yang masih memimpin, saya
merasa percya diri kalo saya
rasa pekerjaan yang saya
lakukan itu saya buat dnegan
baik mas.

Penerus dapat diajak
bekerja sama sebagai
tim.

Ketika dalam dunia
bisnis, menurut anda
apa yang akan anda
lakukan ketika anda
bertemu dengan orang
yang berbeda
pandangan dengan

Ya saya tidak akan
permasalahkan mas kalo
hanya beda pandangan asal
tidak merugikan saya mas

Penerus tetap
menghargai setiap
perbedaan pendapat
yang ada asalkan tidak
merugikan penerus.
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anda? dan bagaimana
cara anda menghargai
perbedaan pendapat
tersebut tanpa harus
melukai perasaan
seseorang?

. Apakah anda terbuka

dengan orang yang
baru anda kenal

Saya orangnya sedikit terbuka
mas dengan orang yang baru
saya kenal

Penerus sedikit terbuka
dengan orang baru.

. Adakah yang diajarkan

pendahulu terhadap
anda yang berkaitan
dengan hubungan antar
manusia dalam dunia
bisnis?

tidak pernah mas

Pendahulu tidaak
mengajarkan hal-hal
yang berkaitan dengan
hubungan manusia
dalam dunia bisnis.

No Dimensi Pertanyaan Jawaban Interprestasi Peneliti | Checklist
Pengetahuan Bidang T f tah K L
Manajemen ransfer pengetahuan kepemimpinan
Keuangan Pembukuan lya saya catat, supaya saya | Penerus mencatat
merupakan salah satu | bisa mengontrol keuangan | segala transaksi
hal yang penting bagi | perusahaan. ~Terutama ya | perusahaan,
perusahaan,  apakah | mengenai keluar masuk kas
dalam _ selu_ruh perusahaan,
transaksi yang terjadi

anda catat dalam
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tambahan modal?

pembukuan?

. Jika terdapat masalah | Tentunya dengan bapak dan | Jika terjadi masalah
pada pembukuan | ibu ya, kan mereka yang lebih | dalam hal pmbukuan
dengn  siapa  anda | paham mengenai pembukuan | keuangan, penerus
berkonsultasi? perusahaan ini. Ketika saya | akan memilih

bingung ya saya segera | berkonsultasi dengan
bertanya agar meminimalisir | ibu penerus.
tingkat kesalahan yang ada.

. Apa yang anda | Selama ini biasanya arya mas | Untuk mensiasati
lakukakn jika terdapat | mendapatkan suntikan modal | kekurangan modal
permasalahaan dari bank mas, dan juga dari | dalam perusahaan,
keuangan pada arya | gnggota keluarga yang lain | penerus melakukannya
mas dan | ;u9a mas. dengan mencari
mengafruskan anda} pinjaman modal dari
untuk mencari

bank.

. Apakah anda pernah
mengalami
permasalahan kuangan
yang serius?

Pernah mas, saya pernah
mengalami kondisi keuangan
yang sangat buruk dikarnakan
pembukuan yang tidak baik,
banyak barang yang tidak
terhitung mas, dan juga Kita
pernah bekerja sama di salah
satu mini market karena
disana sistem pembayarannya
mingguan , jadi menyebabkan

Perusahaan pernah
mengalami kondisi
keuangan yang angat
buruk karena
pembukuan keuangan
yang tidak baik.
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perputaran modal saya sangat
lambat mas.

Operasional

1. selama anda

memimpin, hal hal
yang berkaitan dengan
oprasional perusahaan
seperti  bahan baku,
proses produksi,
standar kualitas produk
dalam pengawasan
anda?

Ya mas, semua dalam
pengawasan  saya  mas.
Seluruhnya harus di proses
dan di produksi sesuai dengan
standar yang telah di tetapkan
dan itu saya awasi langsung

Semua kegiatan
operasional perusahaan
dibawah pengawasan
penerus.

. Apakah anda

mengalami  kesulitan
dalam melakukan hal
tersebut?

Tidak sama sekali mas, karna
sewaktu saya belum menjadi
pemimpin di arya mas saya
memang sudah terbiasa di
berikan  tanggung  jawab
untuk  mengawasi hal-hal
yang berkaitan dengan proses
produksi

Penerus tidak
mengalami  masalah
dalam melakkan

pengawasan tersebut.

. Apakah ada hal yang

di  turunkan  oleh
pendahulu yang
berkaitan dengan hal
tersebut?

Hampir  sebagian  besar
pengetahuan yang saya miliki
dalam hal produksi saya
dapatkan dari bapak mas,
bapak yang memberi
pengetahuan dan melatih saya
agar menguasai hal tersebut.

Hamper sebagian besar
pengetahuan mengenai
hal produksi penerus
berasal dari pendahulu.
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Pemasaran . dalam bidng | Ada mas, saya melakukan | Pendahulu melakukan
pemasaran, adakah | beberapa iniovasi di | bberapa inovasi
inovasi  yang anda | antaranya merubah packing | diantaranya  merubah
lakukan pada masa | produk agar lebih menarik | packing produk dan
kepemimpinan anda di | 44 juga melakukan | mencoba memasarkan
arya mas? pemasaran dengan media | produk melalui media

online mas online.

. Adakah Bapak berpesan agar menjaga | Pengetahuan yang
pengetahuan/saran komunikasi yang baik dengan | diberikan oleh
yang diberikan oleh | pelanggan arya mas, bapak | pendahulu adalah agar
pendahulu tentang | lebih menyarankan untuk | penerus menjaga
pemasaran ? menjaga pelanggan yng sudah | komunikasi yang baik

ada dengan menjaga | dengan pelanggan yang
komunikasi yang baik. sudah ada.

Sumber Daya . perekrutan karyawan, | Lebih baik saya sendiri mas, | Penerus tidak

Manusia menurut anda dalam | karna saya bisa tau seperti | menggunakan jasa
lebih baik anda sendiri | apa  calon  karyawannya | pihak ketiga dalam
yang — menanganinya | anakah sesuai dengan yang di | melakukan rekruitmen
atau anda lebih | 11 hkan atau tidak. karyawan.

memilih menggunakan
jasa pihak ketiga?

. bagaimana cara yang

paling efektif dalam

melatih dan
membimbing

karyawan menurut
anda?

Menurut saya hal yang paling
efektif untuk melatih dan

membimbing karyawan
adalah dengan terjun
langsung ke lapangan.
Dengan begitu saya tahu

Cara yang paling
efektif untuk melatih
dan karyawan menurut
penerus adalah dengan
terjun  langsung ke
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seberapa tingkat kemampuan
karyawan saya, dan apabila
dari mereka ada yang kurang
paham maka saya akan dapat
secara langsung menangani
dan  mengajarinya. Hal
tersebut secara tidak langsung
membantu saya  dalam
memahami karyawan-
karyawan saya.

lapangan.

3. Apakah pendiri pernah

memberikan Kiat-kiat
Khusus dalam
membangun hubungan
positif dengan
karyawan perusahaan?

Pernah mas, bapak
menekankan untuk
melakukan komunikasi yang
baik kepada karyawan dan
juga membuat iklim Kerja
yang kekeluargan

Pendahulu
menekankan
penerus untuk
berkomunikasi  yang
baik dengan karyawan
agar iklim kerja yang
tercipta menjadi
kondusif.

kepada




141

LAMPIRAN E
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